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ABSTRAK 

 

Ahmad Rifki Azzarkasi. 2020. Peningkatkan Kemampuan Menulis Mata 

Pelajaran Bahasa Arab Materi Fi Al Fas}Li Dengan Menggunakan 

Metode Imla>’ Pada Peserta Didik Kelas V Min 1 Gresik. Skripsi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1 : Sulthon 

Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I,dan pembimbing 2 : M. Bahri Musthofa, 

M.Pd.I, M.Pd 

 

Kata Kunci: Kemampuan Menulis, Bahasa Arab, Metode Imla>’ 
 

Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya kemampuan menulis 

Bahasa Arab yang dimiliki oleh peserta didik kelas V MIN 1 Gresik. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru Bahasa Arab, penyebab 

kemampuan menulis peserta didik dikarenakan minimnya minat dalam menulis 

bahasa Arab sangat rendah, kesulitan menulis bahasa Arab dengan baik dan benar. 

Seringnya terjadi kesalahan dalam memberi harokat serta panjang pendeknya 

suatu kalimat. Berdasarkan data observasi yang diperoleh, dari 24 peserta didik 

hanya ada 9 yang tuntas memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditentukan yaitu 75. 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana 

penerapan metode Imla>’ pada mata pelajaran Bahasa Arab materi Fi al Fas}li kelas 

V MIN 1 Gresik? Bagaimana peningkatan kemampuan menulis dengan metode 

Imla>’ pada mata pelajaran Bahasa Arab materi Fi al Fas}li di kelas V MIN 1 

Gresik? 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Mc Taggrat dan Kemmis  yang terdiri dari dua siklus. Setiap 

silkus terdiri dari empat tahapan yaitu Planing(Perencanaan tindakan), 

Observation (observasi), Action (tindakan), dan Reflection (refleksi). Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIN 1 Gresik berjumlah 24 yang terdiri 

dari 13 laki-laki dan 11 perempuan. Pengumpulan data diperoleh dari wawancara, 

observasi guru dan peserta didik, penilaian produk, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penerapan metode Imla>’materi 

Fi al Fas}li pada peserta didik kelas V MIN 1 Gresik dilaksanakan dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi aktivitas guru meningkat dari siklus 1 

sebesar 78% dalam kategori sedang dan mendapat 94% pada siklus II (kategori 

tinggi). Sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I mendapat 

nilai 60% (kategori rendah). Pada siklus II observasi aktivitas peserta didik 

meningkat menjadi 90% (kategori sangat tinggi). Peningkatan kemampuan 

menulis materiFi al Fas}li bahasa Arab dengan menggunakan metodeImla>’pada 

siklus I mendapat nilai rata-rata adalah 75% menjadi 83,3%  pada siklus II serta 

persentase ketuntasan kemampuan menulis peserta didik juga mengalami 

peningkatan dari 58% siklus I menjadi 87,5% siklus II dengan kategori tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan tujuan dan usaha untuk mengembangkan 

kualitas seseorang. Kegiatan yang dilakukan dengan sadar dan memiliki 

tujuan yang bagus, maka dalam menjalankannya harus dengan proses yang 

berkesinambungan satu sama lain, antar jenjang pendidikan dan jenis-

jenisnya.
1
 Karena pendidikan yang ada di Indonesia ini berasaskan 

pendidikan sepanjang hayat, maka seluruh isi materi pelajaran harus 

tersusun secara sistematis dan terencana dalam setiap jenjang dan jenis 

pendidikannya, dengan tujuan untuk membina kewarganegaraan, 

mengembangkan kepribadian bangsa serta menjaga dan memelihara 

budaya bangsa ini.
2
 

Dalam pendidikan, guru sangatlah penting, peran seorang guru 

dalam proses belajar mengajar belum tergantikan oleh media apapun.  

Oleh karena itu, kemampuan dasar seorang guru dalam merencanakan dan 

menjalankan tugas belajar mengajar, serta mengkomunikasikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan metode dan 

langkah-langkah yang telah dirumuskan wajib dikembangkan 

untukmenjadi lebih baik. Kemampuan dasar ini merupakan bekal guru 

dalam menjalankan tanggung jawab dan tugas sebagai seorang pengajar.
3
 

                                                             
1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif(Jakarta: PT Rinek Cipta, 

2010), hlm 2. 
2Ibid,hlm 24. 
3 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensida, 2009), hlm 144. 
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Belajar mengajar adalah dua konsep yang tak bisa terpisahkan 

dalam suatu kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu pada apa yang 

dilakukan oleh peserta didik, sedangkan mengajar mengacu pada apa yang 

dikerjakan oleh seorang guru sebagai pengajar. Keduanya harus berkaitan 

satu sama lain dan ada timbal balik antara peserta didik dengan guru dan 

guru dengan peserta didik dalam pembelajaran yang berlangsung untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran.
4
 

Ada tiga komponen utama dalam sistem pendidikan nasional yaitu 

seorang guru, peserta didik dan kurikulum pembelajaran. Ketiganya harus 

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya.
5
 Ketiga komponen 

tersebut berhubungan timbal balik yang saling memerlukan dan  

diperlukan. 

Merealisasikan tujuan pendidikan merupakan tanggung jawab 

seorang guru sebagai pengajar. Tugas yang sangat berat bagi guru karena 

berinteraksi dan berhubungan langsung dalam kegiatan mendidik dan 

mengarahkan peserta didik sesuai tujuan yang akan dicapai. Proses belajar 

mengajar adalah suatu interaksi guru dan peserta didik dengan 

menjalankan berbagai komponen seperti materi, strategi, metode, media 

pembelajaran dan lain sebagainya untuk mencapai tujuan pembelajaan.
6
 

Oleh karena itu, media, metode dan strategi yang tidak bisa ditinggalkan. 

Seorang guru pasti menggunakan metode ketika mengajar di dalam kelas. 

Metode adalah suatu cara untuk mempermudah peserta didik dalam 

                                                             
4 Nana Sudjana, Cara Belajar Peserta didik Aktf (Bandung: Sinar Baru Algensida, 2000), hlm 8. 
5 Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta: Hikayat, 2005), hlm 144. 
6 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah(Jakarta: Rineka Cipta), hlm 118. 
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mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga, seorang guru yang 

menggunakan metode yang baik, maka selain efektif juga tepat mencapai 

tujuan pembelajaran.
7
 

Bahasa pada dasarnya mempunyai arti sebagai pembawa pesan 

yang disampaikan kepada orang lain. Bahasa merupakan kebutuhan yang 

mampu merujuk objek ke dunia asli/nyata, misalnya, mampu menyebutkan 

peristiwa, nama, keadaan dan ciri-cirinya benda dengan kata-kata ke dalam 

sebuah kalimat sehingga dengan bahasa mampu disusun informasi terkait 

peristiwa, orang dan benda.
8
 

Penggunaan bahasa sangat penting untuk menciptakan karya-karya 

agung. Karya-karya tersebut dapat disajikan dalam betuk tulisan yang 

bermanfaat untuk kehidupan manusia baik dibidang pendidikan, agama, 

teknologi, dan sains. Tentunya tidak lepas dari bahasa yang digunakan 

dalam karya tersebut.
9
 

Penggunaan metode bisa dikaji dari firman Allah Swt, surah Al-

Alaq ayat 4 yang berbunyi: 

ِي عَلذمَ بٱِلۡقَلَمِ    ٤10ٱلَّذ

Artinya: Yang mengajar (manusia) dengan pena.  

                                                             
7 Lif Khoiru Ahmadi, Proses Belajar Menagajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

hlm118. 
8 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: UIN SA Press, 2011), hlm 1. 
9 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm8. 
10 Al-Qur’an, Al-Alaq [Surat ke 96]: 4 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah SWT. Mengajarkan 

kepada semua manusia untuk menulis dengan perantara pena. Pengunaan 

pena dalam media pembelajaran dapat mempermudah kita untuk 

memahami dan mempermudah proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, 

guru harus mempunyai kemampuan dan kemampuan yang mumpuni agar 

materi yang disampaikan dapat di tangkap oleh peserta didik dan tujuan 

pembelajaran dapat dicapai.
 

Menulis adalah salah satu kemampuan berbahasa yang dilakukan 

dalam berkomunikasi secara tidak langsung
11

. Melalui menulis, seseorang 

mampu menyampaikan informasi lewat tulisan kepada orang lain, 

sehingga pesan dalam tulisan tersampaikan kepada oran lain. Secara tidak 

langsung, terjadilah sebuah komunikasi melalui tulisan. Pada dasarnya, 

menulis bukan sekedar menuangkan isi pikiran ke dalam bentuk tulisan, 

akan tetapi menulis adalah proses merangkai kata yang dapat dibaca dan 

dipahami oleh orang lain dengan benar. 

Kemampuan menulis bukanlah pembelajaran yang mudah untuk 

dilakukan, karena setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-

beda. Dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis, guru harus 

mempunyai metode yang bagus dan efesien untuk mengajar kepada 

peserta didik. Tujuannya adalah membantu peserta didik untuk mencapai 

kompetensi yang diinginkan. Seorang guru harus mempunyai skill, 

                                                             
11 Wagina, Pemerolehan Bahasa dan Pengaruhnya Terhadap Pengajaran Bahasa (Semarang: 

UNNES Press, 2005), hlm 2. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

5 
 

 

 

pengetahuan dan pengalaman yang berkenaan dengan metode 

pembelajaran berkaitan dengan kemampuan menulis.12 

Supaya menghasilkan sebuah tulisan yang bagus, menulis Arab 

harus mengikuti aturan dan kaidah penulisan bahasa Arab. Dengan 

merangkai dan menyusun kata menjadi kalimat yang sempurna, tentunya 

tidak secara instan akan tetapi melalui proses panjang dengan latihan yang 

maksimal. Bagi peserta didik kemampuan menulis akan menjadi hal yang 

menggembirakan dan menyenangkan, jika bisa menulis dengan baik dan 

benar. 

Namun, realita di lapangan berbeda dengan penjelasan diatas. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V MIN 1 Gresik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Arab, peserta 

didik masih banyak yang kurang mampu dalam menulis Bahasa Arab 

secara baik dan benar.
13

Khususnya pada Kompetensi Dasar (4.4) 

Mengungkapan kata, frase dan kalimat secara lisan dan tertulis terkait 

topik :في الفصل؛ في مكتبت المدزست؛ في مكتبت الأدواث الكتابت؛ في المقصف 

dalam berbagai struktur bahasa secara sempurna. 

Bukan hanya itu, peserta didik juga masih banyak yang kesulitan 

dalam menulis Arab, seperti memberi harokat yang benar, menyusun kata 

dan mengarang kalimat bahasa Arab, dibuktikan dengan nilai yang masih 

dibawah KKM yaitu 75, terdapat 9 peserta didik yang mencapai kriteria 

                                                             
12 Abd Wahab Rosyidi, Mamlu’atul Ni’mah, Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: 

UIN Maliki Press, 2011), hlm 98. 
13

Wawancara dengan Awalul Mar’ah S.Ag, tanggal 28 September 2019 di Ruang Perpustakaan 

MIN 1 Gresik 
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ketuntasan atau 37,5% dari keseluruhan siswa dan yang belum tuntas 

terdapat 15 peserta didik atau 62,5%. Banyaknya peserta didik yang 

kurang senang terkait pembelajaran Bahasa Arab,hal ini disebabkan oleh 

sikap sehingga banyak nilai peserta didik yang kurang sempurna. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti, faktor utama adalah rendahnya 

kemampuan menulis peserta didik hanya sekali dalam seminggu dengan 

alokasi belajar 2 X 35 menit di setiap pertemuan dan ditemukan tulisan 

Bahasa Arab yang masih kurang benar daam tulisannya seperti panjang 

pendeknya, harokatnya, mufrodatnya. Selain itu, kemampuan peserta didik 

dalam menulis juga terbilang rendah karena minimnya hafalan kosakata, 

sehingga peserta didik kesulitan dalam mengarang dan mengembangkan 

ide-ide/gagasan ke dalam sebuah karangan. Faktor lainya, kurangnya 

media dan metode pembelajaran sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaranBahasa Arab terutama pada kemampuan menulis sangat 

minim. Pengajar hanya menggunakan metode ceramah dalam pengajaran 

dan drill kosakata, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam 

memahami tentang apa yang dimaksud dan tujuan yang dicapai. 

Metode menulis Bahasa Arab sangat banyak salah satunya adalah 

Imla>’. Imla>’ sangat penting diantara cabang-cabang ilmu bahasa. Bahkan 

Imla>’ sendiri merupakan asas yang paling dasar untuk mengibaratkan isi 

hati pada tulisan. Akan tetapi,Imla>’wasilah untuk membentuk rupa tulisan 
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kata-kata. Imla>’adalah ukuran untuk mengetahui seberapa mampu peserta 

didik menerima pembelajaran supaya dapat diberi pembelajaran baru.
14

 

Untuk memecahkan persoalan ini, peneliti menggunakan metode 

Imla>’dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan 

menulis peserta didik yang masih di bawah standard. Oleh karena itu, guru 

sebagai pihak yang sangat penting dalam peserta didik menuntut ilmu dan 

belajar di kelas perlu menggunakan metode mengajar yang baru. Melalui 

penggunaan metode Imla>’, peserta didik akan belajar sekaligus bermain. 

Metode ini mengkombinasikan antara keaktifan belajar peserta didik dan 

kegemaran dalam bermain. 

Metede Imla>’adalah metode menulis/mendekte peserta didik. Guru 

membacakan teks pembelajaran dengan menyuruh peserta didik untuk 

menulis bacaan tersebut dibuku tulis.
15

 Metode Imla>’ yaitu metode yang 

diterapkan pada pembelajaran Bahasa Arab guna mengembangkan 

kemampuan menulis peserta didik dalam mengamati kosa-kata yang 

ditulis dan dihafalkan oleh peserta didik untuk mempermudah dalam 

pembelajaran.  

Pada penelitian terdahulu oleh Zhul Fahmi Hasani (2013), dengan 

judul “Penerapan Metode Imla>’ untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Peserta didik Kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pemalang”. 

Peneliti berhasil meningkatkan kemampuan menulis dengan menggunakan 

                                                             
14 Mahmud Yunus, Metode Khusus Bahasa Arab, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1983), hlm 51. 
15 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab  (Bandung: HUMANIORA, 2011), hlm 

122. 
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metode Imla>’dari siklus I ke siklus 2 yaitu meningkat 7,81% dari 

pertemuan I dan II. Dan terjadi peningkatan lagi dari I ke II dengan 

pertemuan ke III yaitu rata-rata 2,80%. Terjadi kenaikan lagi 

dipertemuanke III dengan ke IV yaitu 7,44%. Bisa disimpulkan bahwa 

metode Imla>’ ini berhasil meningkatkan kemampuan menulis Bahasa Arab 

peserta didikkelas VII C MTs Muhammadiyah 02 Pemalang dengan 

memperoleh rata-rata 10,63%.
16

 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti melakukan  

penelitian tindakan kelas dengan judul “PENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MENULISMATA PELAJARAN BAHASA ARAB 

MATERI FI AL FAS}LIDENGANMENGGUNAKAN METODE 

IMLA>’PADA PESERTA DIDIK KELAS V MIN 1 GRESIK”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat 

disusun rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Imla>’pada mata pelajaran Bahasa Arab 

materi Fi al Fas}likelas V MIN 1 Gresik? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis dengan metode 

Imla>’pada mata pelajaran Bahasa Arab materi Fi al Fas}lidi kelas V 

MIN 1 Gresik? 

C. Tindakan yang dipilih 

                                                             
16 Hul Fahmi Hasani, “Penerapan Metode Imla’ Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Peserta didik Kelas VIIC Mts Muhammadiyah 02 Pemalang”,Jurnal Of Arabic Learning and 

Teaching. 2013 vol 2, hlm 62. 
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Berdasarkan persoalan yang ada dilatar belakang dan rumusan 

masalah di atas, peneliti mempunyai sebuah gagasan baru yang inovatif. 

Gagasan  tersebut  adalah menggunakan metode Imla>’ materi Fi al Fas}li 

pada mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 1 Gresik. 

Metode Imla>’adalah mendikte atau menulis. Seorang guru 

membacakan materi pembelajaran dengan menyuruh peserta didik untuk  

menulis di buku tulis masing-masing.
17Imla>’ adalah mendikte atau 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain dengan suara keras agar mereka 

memindahkan perkataan tersebut dengan baik dan benar dari segi bahasa 

dan materinya melalui tulisan. 

Penelitian ini menggunakan model PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) untuk diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Arab peserta didik 

kelas V MIN 1 Gresik, sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

menulis peserta didik dengan baik dan benar. Untuk mengatasi persoalan 

latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka peneliti melakukan 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan lembar 

kegiatan sesuai dengan metode Imla>’ materi Fi al Fas}li . 

2. Mengembangkan instrumen penilaian sesuai dengan materi Fi al 

Fas}lidengan metode Imla>’. 

D. Tujuan Penelitian 

                                                             
17 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: HUMANIORA, 2011), hlm 

122. 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Imla>’ pada materi Fi al Fas}lipada 

mata pelajaran bahasa arab kelas V MIN 1 Gresik. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis materi Fi al Fas}li 

pada mata pelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan metode Imla>’ 

kelas V MIN 1 Gresik. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk membatasi ruang lingkup dalam penelitan agar hasil 

penelitian bisa terarah dan tuntas, maka diperlukan adanya batas ruang 

lingkup. Adapun ruang lingkup penelitiannya adalah: 

1. Mata pelajaran Bahasa Arab materi Fi al Fas}li kelas V 

Kompetensi Inti:  

(4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estentis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi Dasar: 

(4.4) Mengungkapan kata, frase dan kalimat secara lisan dan tertulis 

terkait topik : في الفصل؛ في مكتبت المدزست؛ في مكتبت الأدواث الكتابت؛ في

 .dalam berbagai struktur bahasa secara sempurna المقصف

Indikator :  

- Menulis kata dalam topik Fi al Fas}li dengan tepat. 
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- Menyusun kalimat dalam topik Fi al Fas}lidalam stuktur bahasa 

sederhana secara tepat. 

2. Penerapan metode Imla>’untuk meningkatkan kemampuan menulis 

pada mata pelajaran Bahasa Arab peserta didik kelas V MIN 1  Gresik. 

3. Sasaran penelitian tindakan kelas ini pada peserta didik kelas V MIN 1 

Gresik. 

F. Signifikan Penelitian  

Adapun manfaat secara teoritis maupun praktis yang bisa diambil 

dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik akan lebih senang pada pembelajaran Bahasa Arab 

karena menggunakan metode baru yaitu Imla>’. 

b. Meningkatkan kemampuan menulis Bahasa Arab materi Fi al 

Fas}lidengan mudah dan penuh semangat dengan menggunakan 

metode Imla>’. 

2. Bagi guru 

Sebagai upaya untuk memperbaiki dan menambah pengetahuan 

baru mengenai model pembelajaran, salah satunya menggunakan 

Metode Imla>’yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis dan kualitas pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 
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Sebagai upaya untuk mengatasi atau memperbaiki masalah- 

masalah pembelajaran yang berada di sekolah atau kelas, sehingga 

dapat menjadikan sistem pembelajaran yang optimal dan efesien. 

 

4. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman baru dan bertambahnya ilmu yang 

dapat digunakan sebagai pengembangan proses pembelajaran Bahasa 

Arabyang baik, efektif, dan menyenangkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Menulis 

1. Pengertian Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis atau juga disebut Maha>rah Al-kita>bah 

adalah kemampuan dalam mengungkapkan/mendeskripsikan isi dalam 

pikiran, wawasan, mulai dari aspek yang paling mudah seperti menulis 

kata sampai yang paling kompleks yaitu mengarang.
18

 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan dalam 

mengaktualisasikan suatu aktifitas dirinya dan mengimplementasi 

keilmuaanya kepada publik dengan hasil tulisannya, baik berupa naskah 

opini atau karangan buku, sehingga pembaca bisa mengetahui dan 

mengukur tingkat keilmuannya yang ia miliki.
19

 

Menulis merupakan bagian dari empat kemampuan yang harus 

dilakukan oleh guru dalam proses belajara mengajar. Pembelajaran 

menulis bukan hanya berfokus pada tulisan yang indah dan bagus (khat) 

akan tetapi juga dengan didekte (Imla>’).20
Dalam proses belajar mengajar 

diperlukan kemampuan menulis. Ada beberapa faktor internal maupun 

faktor ekternal peserta didik. Faktor internal meliputi hubungan peserta 

didik dalam kemampuan memahami kaidah-kaidah s}orof dan nah}wu, 

sedangkan faktor ekternal sendiri banyak dipengarui oleh aktifitas dan 

                                                             
18 Acep Hermawan, Metedologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2011), hlm 163. 
19 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: UIN SA Press, 2011), hlm 58. 
20 Ibid, hlm 103. 
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kegiatan sehari-hari.
21

Menulis adalah salah satu sarana dalam 

berkomunikasi seseorang dengan orang lain tanpa terbatasnya waktu dan 

tempat.
22

 

Hanry Guntur Tarigan berpendapat bahwasannya menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh orang lain, sehingga 

orang lain bisa membaca lambang-lambang grafik tersebut.
23

 

Dari pendapat beberapa para ahli diatas, bisa disimpulkan 

bahwasanya kemampuan menulis adalah peran penting dalam 

pembelajaran khususnya Bahasa Arab.  Kemampuan menulis merupakan 

suatu keterampilan yang berasal dari ide, pikiran, gagasan atau perasaan 

hati dengan bebas dan leluasa dituliskan menjadi sebuah kalimat yang 

dindah dan dimengerti orang lain tanpa melalui proses komunikasi 

langsung sehingga pembaca mampu menerima dengan berhasil. 

2. Macam-macam Kemampuan Menulis Bahasa Arab 

Secara garis besar kemampuan menulis dalam pembelajaran 

Bahasa Arab dibagi menjadi tiga kategori yang tidak bisa dipisahkan 

atau sama lain, antara lain Imla>’(al-Imla>’), mengarang (al-insya’) dan 

kaligrafi (al-khat).
24

 

a. KemampuanImla>’(al- Imla>’) 

                                                             
21Ibid,hlm 103. 
22

 Bisri Mustofa, Metode dan Strategi pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press 

2012), hlm 104. 
23

Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 

2008), hal 22. 
24 Acep hermawan,Metedologi Pembelajaran....., hlm 151. 
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Imla>’(al-Imla>’) adalah mendekte atau menulis yang 

menekankan postur atau rupa huruf dalam membentuk kalimat dan 

kata-kata. Maksud Ma’ruf mendefinisikan Imla>’adalah menuliskan 

huruf sesuai letaknya dengan baik dan benar dalam kata-kata untuk 

menjaga sesuatu kesalahan arti atau makna. 

Pada umumnya, ada tiga landasan utama yang 

dikembangkan dalam pembelajaran kemampuan di Imla>’, yaitu 

mendengar, kecermatan mengamati, dan kelenturan tangan saat 

menulis. Pada mulanya,Imla>’melatih peserta didik dalam 

mengambangkan kemampuan mereka, mengamati kata-kata atau 

teks dan kalimat-kalimat yang tertulis untuk dipindahkan kedalam 

buku mereka. Setelah mereka melewati tahapan ini, lalu dilatih lagi 

untuk bisa memindahkan atau menyalin hasil apa yang mereka 

dengar. Kebiasaan latihan tulis dengan memindahkan atau 

menyalin secara berulang-ulang akan memperoleh kelenturan 

tangan mereka ketika menulis. 

Ada tiga jenis Imla>’ yang harus ketahui saat pembelajaran 

berlangsung, yaitu menyimak (al-Imla>’  al istima>’), menyalin (al-

Imla>’  al manqu>l), mengamati (al-Imla>’  al-manzhu>r), dan tes (al-

Imla>’  al- ikhiba>ri). 

b. Kemampuan Mengarang (al-insya’) 

Mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang 

meninjau kepada peserta didik dalam ekspresi pokok pikiran 
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berupa ide, gagasan, pesan, dan lain sebagainya ke dalam bahasa 

tulisan bukan elaborasi bentuk atau hasil rupa huruf, kalimat, kata 

saja.  

Teknik belajar mengajar mengarang dibagi menjadi dua 

kategori, diantaranya: 

1) Mengarang Terpimpin (al-insya’ al-muwajjah) 

Mengarang terpimpin merupakan karangan kalimat/ 

membuat paragraf sederhana dengan bimbingan tertentu serupa 

arahan, seperti contoh kalimat kurang lengkap, kurangnya kata, 

dan lain sebagainya. 

2) Mengarang Bebas (al-insya’ al hu>r) 

Mengarang bebas merupakan karangan 

kalimat/paragraf tanpa ada bimbingan atau arahan, seperti 

contoh membuat kalimat yang kurang lengkap, belum bisa 

difahami dan dibaca dan lain sebagianya. Peserta didik dalam 

hal ini secara bebas mengekpresikan/menuangkan ungkapan 

gagasan pikirannya tentang suatu hal tertentu. Mengarang 

bebas memerlukan tingkatan konsentrasi tinggi sehingga 

menghasilkan serangkai karangan yang bagus pula dan mudah 

difahami.
25

 

c. Kaligrafi (al-khat) 

                                                             
25

Bisri Mustofa, Metode dan Strategi pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press 

2012), hlm 103. 
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Kaligrafi (al-khat) bisa disebut dengan 

membenarkan/membaguskan tulisan adalah bentuk kemampuan 

menulis yang tidak hanya menekankan segi poster huruf atau rupa 

akan tetapi juga membentuk aspek estetika (keindahan tulisan). 

maka agar tercapainya tujuan pembelajaran khatpeserta didik harus 

terampil dalam menulis kata-kata dan membentuk kalimat bahasa 

Arab yang baik dan benar. 

Jenis-jenis khat kaligrafi juga banyak seni khat Arabnya 

seperti:  

1. Khu>fi 

2. Naskhi 

3. Faris}i 

4. Tsulutsi 

5. Diwani 

6. Diwani jail 

7. Ija>h 

8. Roq’i. 

Peserta didik yang belajar awal kaligrafi sebaiknya mencari 

guru yang bakat dalam kaligrafi, sehingga dalam belajarnya pun di 

awasi dan menghasilkan kaligrafi yang baik dan benar. Ada teknik 

dasar yang bisa diawali dalam kaligrafi bisa dengan meniru, 

menjiplak, dan membuat sendiri. 
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3. Manfaat Menulis 

Menurut Komaidi, berpendapat bahwa menulis banyak sekali 

manfaatnya, yaitu
26

: 

a. Menimbulkan rasa ingin tau terhadap kepekaan disekeliling sekitar. 

b. Dapat berlatih menyusun pikiran dan argumen dengan beraktivitas 

rutin menulis. 

c. Dapat mendorong dalam mencari referensi/ide pokok pikiran. 

d. Dengan kemampuan menulis bisa secara psikologi akan mengurangi 

tingkat strees dan ketegangan hidup. 

e. Dengan menulis, tulisanakan dibaca orang lain dan diketahui banyak 

orang maka sang penulis semakin dikenal publik. 

f. Dengan menulis dapat memperoleh kepuasan batin apabila tulisan 

diupload atau dimuat dimedia massa dan diterbitkan dalam buku. 

Menurut Danial menjelaskan apa saja manfaat dari menulis, 

yaitu (a) menulis dapat menuangkan gagasan, nilai atau ide dengan lebih 

jelas dan terkontrol, (b) dengan menulis sebuah gagasan dapat menjadi 

luas, (c) dengan menulis dapat melakukan banyak hal, seperti menulis di 

buku dan diterbitkan oleh media massa, membuat laporan atau proposal, 

                                                             
26 Komaidi, Aku Bisa Menulis (Jogjakarta: Sabda Meida, 2008), hlm 12. 
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(d) sebuah gagasan tulisan akan terdokumentasikan lama sehingga 

sewaktu-waktu bisa dilihat kembali.
27

 

 

Kegiatan menulis banyak sekali manfaatnya antara lain: 

a. Dapat menghubungkan dan mengembangkan beberapa gagasan atau 

pikiran. 

b. Dapat mengenali kemampuan potensi diri yang berkaitan dengan 

persoalan yang sedang dia tulis. 

c. Dapat menjelaskan permasalahan yang dihadapi dengan ungkapan 

tulisan. 

d. Dapat memperluas kamampuan berfikir dan wawasan luas, baik 

dalam bentuk pikiran terapan maupun bentuk teoritis. 

e. Bisa menilai gagasan pribadi secara objektif. 

f. Bisa memotivasi diri untuk terus belajar dan membaca lebih 

semangat. 

g. Dapat membiasakan diri dengan pikiran dan berbahasa secara tertib. 

4. Indikator Kemampuan Menulis 

Dalam pembelajaran menulis Bahasa Arab ada empat hal yang 

harus diperhatikan:
28

 

a. Menulis huruf Arab. 

b. Menyusun kalimat berbahasa Arab yang sudah difahami. 

                                                             
27 Daniel Jos, Metode Pembelajaran Bahasa, Analisis Konstraktif Antar Bahasa, Analisi 

Kesalahan Berbahasa (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm 4. 
28 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: UIN SA Press, 2011),  hlm 58. 
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c. Menulis kata atau kalimat dengan huruf-huruf bahasa Arab yang 

benar. 

d. Memakai susunan kalimat Bahasa Arab dalam beberapa alinea 

sehingga bisa mengungkapkan isi dari penulis.  

B. Devinisi Bahasa Arab 

1. Pengertian Pelajaran Bahasa Arab 

Bahasa pada hakikatnya adalah alat interaksi sosial atau 

komunikasi sosial. Menggunakan bahasa yang mudah difahami 

bersama, suatu golongan atau anggota, masyarakat dapat menjalin 

hubungan sosial dalam bermasyarakat.
29

 

Sejalan dengan hakikatnya bahasa, sebagai alat komunikasi 

sosial, belajar bahasa tidak lain hanya untuk berkomunikasi sosial. Hal 

ini mengandung pengertian bahwa kegiatan pembelajaran bahasa lebih 

ditekankan pada penggunaan bahasa, bukan pada aturan-aturan 

bahasa.
30

 

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang banyak 

dipelajarai orang dan ditelaah arti serta manfaatnya, baik yang 

berorientasi pada pendekatan spiritual atau normatif dengan 

berkeyakinan bahwa bahasa arab merupakan bahasa Nabi serta Al-

Qur’an yang diturunkan oleh Allah Swt.
31

 

Dalam pembelajaran di sekolah, Bahasa Arab merupakan 

mata pelajaran penting yang mengarahkan peserta didik bisa 

                                                             
29 Imam Asrori, Stategi Belajar Bahasa Arab (Malang: MISYKAT, 2014), hlm 2. 
30Ibid.  
31 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya: UIN SA Press, 2011), hlm 59. 
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mendorong, mengembangkan, membimbing  dan membina 

kemampuan berbahasa serta menumbuhkan sikap positif terhadap 

Bahasa Arab, baik secara reseptif ataupun produktif. Kemampuan 

reseptif adalah kemapuan untuk memahami pembicaraan orang lain 

serta mengerti maksud dari bacaan. Kemampuan produktif adalah 

kemampuan memakai bahasa sebagai alat komunikasi secara tertulis 

atau lisan.  

Kemampuan  ilmu dalam berbahasa Arab sangatlah penting, 

bisa membantu memahami sumber ajaran islam khususnya seperti Al-

Qur’an dan Al-Hadist dan pada umumnya seperti kitab-kitab yang 

berbahasa arab lainnya yang diajarkan disekolah. Untuk itu, di sekolah 

harus dipersiapkan dengan matang terhadap pencapaian kompetensi 

bahasa. Kemampuan berbahasa mencakup dari empat aspek dasar 

secara integral, antara lain, berbicara (Maharotul Al-kalam), 

menyimak (Maharotul al-ijtima>’), membaca (Maharotul Al- qiro’ah), 

dan menulis (Maharotul al-k}itabah).
32

 

Di Indonesia, Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang 

digunakan masyarakat. Karena Negara Indonesia mempunyai bahasa 

resmi sendiri, maka Bahasa Arab adalah bahasa asing bagi warga 

negara Indonesia. Akan tetapi Bahasa Arab wajib dipelajari dalam 

dunia pendidikan yang dimulai tingkat bawah yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah, menengah seperti Madrasyah Tsanawiyah, Madrasah 

                                                             
32 Permenag RI No. 165 Tahun 2015, Standar Isi Pendidikan Islam dan Bahasa Arab di Madrasah 

Ibtidaiyah (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 2015), hlm 38. 
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Aliyah, bahkan diperguruan tinggi juga memakai pembelajaran 

Bahasa Arab, sehingga Bahasa Arab sudah termasuk bahasa wajib 

yang harus dipelajari.
33

 

Peneliti mengambil mata pelajaran Bahasa Arab materi Fi al 

Fas}li  yang artinya dikelas, yang mana isi dalam meteri tersebut 

tentang apa saja yang ada di dalamnya seperti kelas, meja, penggaris, 

sapu, penghapus, papan tulis dan lain sebagainya. Adapun indikator 

dan kompetensi dasar dari materi ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

(4.4) Mengungkapan kata, 

frase dan kalimat secara lisan 

dan tertulis terkait topik: 

,في الفصل؛ في مكتبت المدزست  

,في مكتبت الأدواث الكتابت  

 في المقصف
Dalam berbagai struktur 

bahasa secara sempurna. 

Menulis kata dalam topik Fi al 
Fas}li  dengan tepat. 

Menyusun kalimat dalam topik Fi 
al Fas}li dalam stuktur bahasa 

sederhana secara tepat. 

 

2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Dalam mempelajari Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan kesadaran/kepekaaan terhadap pentingnya bahasa 

arab sebagai salah satu bahasa yang menjadikan alat utama dalam 

belajar agama, khususnya agama Islam, mengkaji sumber dasar 

ajaran Islam. 

                                                             
33 Acep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran...., hlm 56. 
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b. Mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi bahasa Arab, 

baik secara lisan maupun tulisan, yang mencakup empat aspek 

utama, yaitu berbicara (al kala>m),menyimak (al 

istima’),membaca(al-q}iroah)dan menulis(al-kita>bah). 

c. Mengembangkan pemahaman natra budaya barat dengan budaya 

lokal serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian 

peserta didik diharapkan mempunyai wawasan luas lintas budaya 

dan melibatkan dirinya dalam keragaman budaya. 

3. Ruang Lingkup Bahasa Arab 

a. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah meliputi pembahasan tentang ruang keluarga, ruang belajar, 

di taman, warna, di kelas, di perpustakaan sekolah, kantin, dan 

macam-macam buku/kitab.
34

 

4. Materi Fi al Fas}li 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan materi Fi al-

Fas}li, yaitu di kelas.  

Berikut adalah kosa kata yang terdapat dalam meteri ini: 

2.2 Tabel  

Kosa-kata/Mufrodat materi Fi al-Fas}li 

 

Arti Kosa-kata Arti Kosa-kata 

Halaman   سَاحَت Kelas   فصَْل 

Kantor   اِداَزَة Tempat 

bermain 
 مَلْعَب  

                                                             
34 Permenag RI No. 165 Tahun 2015,......hlm 5-6. 
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Perpustakaan   مَكْتبََت Penggaris   مِسْطَسَة 

Sapu lantai   مِكْنَسَت Penggapus  ِمْسَحَت  م  

Lab   مَعْمَل Papan tulis   سَبوُْزَة 

Kantin   مَقْصَف Itu meja 

panjang 
 ذلَِكَ مَكْتبَ  طَوِيْل  

Itu sekolah 

besar 

تلِْكَ مَدزَْسَت  

ة  كَبيِْسَ   

Didalam kelas 

ada peserta 

didik 

 فيِ الْفصَْلِ تلِْمِيْر  

Lihatlah ke 

jam dinding 

انُْظسُْ ألِيَ تلِْكَ 

 الْسَّاعَت  

Dia guru 

Bahasa Arab 
سَتُ الْلُّغَتِ  هِيَ مَدزَّْ

 الْعسََبيَِت  

 

C. Metode Imla>’ 

1. Pengertian Metode Imla>’ 

Menurut Purwanto,Imla>’ adalah koordinasi awal dari ranah 

yang efektif, kognitif dan psikomotor serta indra lainnya, sehingga 

dalam proses perkembangan dan kemampuan peserta didik.
35

 Yang 

dimaksud adalah peserta didik mensingkronkan antara pendengaran 

mulai otak, dengan pikiran saling berkordinasi, otak memerintahkan 

tangan secara langsung untuk menulis (gerak psikomotor) bersamaan 

dengan mata yang melihat apakah tulisannya sesuai apa yang 

dipikiranya atau benar (terkoordinasi dengan panca indra mata, dan 

dibenarkan oleh otak yang terkordinasi). Jika ini terbiasa dilakukan 

dengan baik maka dasar perkembangan juga dianggap kuat dan bagus. 

Menurut Anwar dan Yusuf, metode Imla>’diartikan mendekte 

atau metode menulis yang mana guru melantunkan lafat atau kalimat 

secara berulang-ulang dan peserta didik disuruh menulisnya di buku 

                                                             
35 Purwanto dan M Mgalim, Metodelogi Pengajaran Bahasa (Jakarta:PT Rosda Jayapura, 1997), 

hlm 74. 
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tulis masing-masing. Imla>’ juga bisa diartikan guru menyuruh peserta 

didik untuk menulis sesuai materi pembelajaran dan guru 

mendektenya/mengulang-ulanginya.
36

 

Rofi’udin dan Zuhdi berpendapat bahwa kegiatan yang 

dilakukan dengan mendekte/imla>’ adalah peserta didik menyiapkan 

alat tulis, buku, guru mengucapkan kata atau kalimat dan peserta didik 

menulisnya sesuai ucapan guru tersebut.
37

 Model ucapan dapat berupa 

kata, kalimat, fonem, ungkapan, kata-kata, semboyan dan puisi-puisi 

pendek. Model ini dibacakan atau bisa berupan rekaman dan disimak 

oleh peserta didik serta menulisnya di buku tulis masing masing. 

Metode Imla>’ adalah aturan bahasa yang telah ditentukan 

dalam pembahasan masalah huruf-huruf dan kata-kata, baik secara 

bersambung maupun terputus, penambahan atau pengurangan huruf–

huruf dalam sebuah kata, huruf hamzah dengan segala macam bentuk 

kalimat yang berbeda-beda, baik pada bentuk yang tunggal (berdiri 

dengan sendiri) atau saat ia berdiri dengan huruf-huruf laiyin(ا, ي, و) 

pembahasan tentang laiyinah dan ta>ta’nis serta membahas tentang 

tanda baca tanwin dan macam-macamnya. 

Bisa disimpulkan metode Imla>’ sangat penting karena 

diantara cabang-cabang ilmu bahasa. Bahkan Imla>’itu asas yang 

penting dalam melambaikanisi hati dengan cara menulis dan juga 

                                                             
36 Syaiful Anwar dan Yusuf, Metodologi Pengajaran (Tanggerang: STAIN, 1997) 
37Rofi’udin dan Zuhdi, Pembelajaran Menulis dengan Pendekatan Proses (Yogyakarta: IKIP, 

1997), hlm 88. 
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sebagai pengisyarat pesan. Imla>’juga salah satu alat ukur untuk 

mengetahui sampai dimana kefahaman dalam tulisan dan 

pembelajaran peserta didik. 

2. Tujuan Pembelajaran Metode Imla>’ 

Metode Imla>’ mempunyai urgenitas khusus dalam Bahasa 

Arab karena jika terdapat kesalahan dalam Bahasa Arab atau tidak 

singkronnya antara apa yang di tulis dengan apa yang di dengar maka 

berbeda pula terhadap makna/arti kata tersebut. Oleh karena itu agar 

peserta didik tidak terjadi kesalahan dalam pembelajaran Bahasa Arab 

maka diperhatikan pula tujuan Imla>’sebagai berikut: 

a. Melatih peserta didik supaya dapat menulis kalimat/kata dengan 

benar dan menetapkan bentuk kata-kata itu didalam pikiran 

mereka sehingga mereka dapat menuliskanya tanpa melihat. 

b. Melatih panca indra yang digunakan waktu Imla>’ supaya tajam 

dan kuat, yaitu telinga untuk mendengarkan, mata untuk melihat 

kata-kata dan tangan guna menulis. 

c. Memperluas pengalaman peserta didik dalam berbahasa dan 

pengetahuan pada umumnya. 

d. Membiasakan peserta didik supaya disiplin, teliti, indah, bersih 

dan tertib. 

e. Melatih peserta didik supaya dapat menulis dan mencatat apa saja 

yang telah didengarkan dengan jelas dan cepat. 
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f. Mengukur pengetahuan peserta didik terhadap kata-kata yang 

telah dipelajarinya. 

g. Membiasakan peserta didik tenang dan mendengarkan 

pembelajaran dengan baik. 

h. Membantu peserta didik dalam mengarang kata atau kalimat.
38

 

3. Macam-macam Imla>’ 

Macam-macam metode Imla>’, yaitu: 

a. Imla>’  yang dilihat: 

Adalah peserta didik diperlihatkan pada kalimat Imla>’ yang 

dituliskan dipapan tulis, setelah itu disuruh membaca dan 

memahaminya serta mengejanya sebagai hafalanya, kemudian 

kata-kata yag dihafalkannya di-Imla>’kan ke peserta didik. 

b. Imla>’ yang disalin: 

Peserta didik disuruh menyalin kalimat yang telah dituliskan 

dipapan tulis atau dari kitabnya masing-masing setelah itu 

membacanya dan mengeja sebagian kata-katanya dengan ejaan 

lisan. Imla>’ini sangat cocok untuk tinggat pemula. 

c. Imla>’ yang didengar: 

Peserta didik mendengarkan kata-kata/kalimat yang dibacakan 

guru atau peserta didik diputarkan musik/lagu bahasa Arab dan 

diperdengarkan kepada peserta didik mengenai kalimat Imla>’ 

tanpa tulisan. Setelah selesai diadakannya munaqosah tentang 

                                                             
38

Anwar dan Yusuf, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1997), hal 203. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

28 
 

 

 

kalimat yang didengarkan dan mengetahui artinya terlebih dahulu 

lalu dituliskan dipapan tulis, kemudian dihapus setelah peserta 

didik memperhatikannya dan mengerti kalimat tersebut, setelah 

itu di-imla>’ kan ke peserta didik. 

d. Imla>’ testing atau ujian : 

Tujuan dari ujian atau testing ini untuk mengukur seberapa 

fahamnya atau kemajuan peserta didik dalam belajar yang telah 

mereka pelajari selama proses belajar. Dalam Imla>’ ujian ini 

peserta didik lebih dahulu di-imla>’kan sesudah itu 

mengartikannya tanpa diejakan kala-katanya.
39

 

Sedangkan menurut Effendy membedakan jenis Imla>’ 

menjadi dua jenis yaitu: (a) Imla>’ yang dipersiapkan sebelumnya 

denganpeserta didik diberitahu sebelumnya mengenai teks materi 

yang akan di-imla>’kan. (b) Imla>’ yang tidak dipersiapkan sebelumnya 

denganpeserta didik tidak diberitahu mengenai materi yang akan di-

imla>’kan
40

. 

Pada penelitian ini, yang akan diteliti adalah Imla>’ 

menyimak/ mendengar (Imla>’al- istima>’i) dengan langkah peserta 

didik tidak diberitahu sebelumnya materi yang akan di-imla>’kan. 

4. Nilai Pembelajaran Imla>’ 

                                                             
39

Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011) 

hal.152-153. 
40 Effendi, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2009), hlm 174. 
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Menurut pendapat Rosyidin manfaat atau nilai pengajaran 

Imla>’ dapat dibedakan sebagai berikut:
41

 

a. Formal yaitu melatih fungsi-fungsi jiwa seorang, terutama pada 

pengamatanya, penglihatanya, pendengaranya dan belajar 

memuaskan perhatiannya. 

b. Praktik yaitu membedakan makna atau arti pada peserta didik 

seperti susunan kalimat yang sama maknanya, tata bahasa, ejaan 

yang sama dan lain sebagainya. 

c. Praktik yaitu sangat penting dalam kehidupan disekolahan, rumah 

dan masyarakat seperti: 

1) Guru mengajar, peserta didik memperhatikannya dan 

mencatatnya di buku masing-masing. 

2) Seorang guru bercerita, orang lain (teman, saudara, polisi, 

wartawan dan lain sebagainya) mendengarkan dan 

mencatatnya sebagai laporan. 

5. Memilih Kata-kata yang akan di-imla>’kan 

Kata yang di-imla>’kan harus dipilih, antara lain sebagai berikut: 

a. Mudah dan sesuai dengan kemampuan peserta didik serta sesuai 

dengan kehidupan mereka. 

b. Untuk peserta didik yang baru belajar Bahasa Arab, sebaiknya 

kata yang akan di-imla>’kan di ambil dari bacaan mutha>la’ah yang 

telah dibaca oleh peserta didik. 

                                                             
41 Rosyidin A, Active Learning, (Malang:UIN Malang Press, 2006), hlm 49. 
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c. Kata itu telah diketahui oleh peserta didik, bukan kata-kata yang 

jarang mereka dengar. 

d. Untuk kelas yang atas bisa ambil darai mahfudzah, sejarah, kisah, 

ilmiyah dsb. 

e. Kata yang di-imla>’kan dihapus satu persatu dan dalam satu bahan 

yang sempurna dalam pembelajaran 

6. Langkah-langkah Pembelajaran Imla>’ 

Menurut Rosyidin A menjelaskan langkah-langkah 

pengajaran menggunakan metode Imla>’42. 

a. Pembukaan dan doa bersama di dalam kelas. 

b. Pendahuluan seperti dengan muthola’ah/mengulang pelajaran 

sebelumnya. 

c. Guru membacakan materi yang di-imla>’kan semuanya, supaya 

peserta didik faham apa yang akan dipelajarinya tanpa melihat 

tulisan. 

d. Berdiskusi dan tanya jawab dengan peserta didik untuk 

memahami metode Imla>’. 

e. Memilih kata-kata yang sulit difahami/sukar, lalu dituliskan 

dipapan tulis oleh guru dan seluruh peserta didik harus 

memperhatikannya. 

f. Peserta didik mengeluarkan buku tulisnya masing-masing dan 

pena, setelah itu menulis tunggal dan memberi judul yang paling 

                                                             
42Ibid, hlm 51-53. 
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atas yaitu Imla>’, setelah itu guru menghapus kata-kata yang telah 

ditulis dipapan tulis. 

g. Salah satu peserta didik membacakan dengan metode Imla>’. 

h. Peserta didik mendengarkan apa yang telah temannya bacakan 

dan mengkoreksi bila mana terdapat kesalahan dan guru 

membetulkannya. 

7. Cara Membetulkan Imla>’  

Sering sekali kesalahan-kesalahan yang telah kita temui 

dalam mengajar dikelas, untuk itu cara membetulkan metode Imla>’ 

ini, antara lain: 

a. Guru membetulkan buku tulisan setiap peserta didik yang telah 

mengerjakan, setelah itu peserta didik diberi tahu mana saja 

kesalahan tulisan yang telah dikerjakannya secara langsung. 

Sedangkan peserta didik yang lainnya disuruh mengerjakan 

latihan menulis lainnya, seperti membaca atau menulis yang 

belum. Metode ini baik, akan tetapi peserta didik dikondisikan 

didalam kelas sehingga tidak menggangu teman lainnya saat 

mengerjakan. 

b. Guru membenarkan buku tulisan Imla>’peserta didik diluar kelas, 

atau bisa dikantor lalu membenarkan kesalahan yang telah ditulis 

oleh mereka, dengan membenarkan apa saja kesalahan. Kemudian 

guru menyuruh peserta didik menuliskan kata-kata yang betul itu 

beberapa kali. Stategi/metode ini biasa dilakukan oleh 
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kebanyakan guru. Kesalahan peserta didik dalam mengerjakan 

Imla>’tidak diketahui peserta didik secara langsung. Dan guru 

membetulkannya ketika sudah kembali ke kelasnya. 

c. Guru memperlihatkan kepada seluruh peserta didik apa saja 

contoh kata-kata yang di-imla>’kan dipapan tulis, kemudian 

peserta didik disuruh membetulkan kata tersebut masing-masing 

dengan melihat contohnya dipapan tulis sehingga dia mengerti 

dan membetulkannya sendiri. Metode ini baik supaya 

membiasakan peserta didik yang kurang teliti dan hati-hati saat 

mengerjakannya, serta percaya diri dan melatih kebiasaan dalam 

maju ke hadapan teman-temannya serta melatih kejujuran, 

keberanian dalam mengakui kesalahan. 

d. Guru menyuruh peserta didik bertukar buku dengan temannya 

peserta didik secara teratur, lalu setiap peserta didik membetulkan 

kesalahan temannya, dengan melihat contoh yang telah dituliskan 

papan tulis. Dalam dua strategi yang akhir ini, hendaknya guru 

mengulang beberapa kali membetulkan buku tulis Imla>’dengan 

sendirinya, agar diketahui bahwa pekerjaan peserta didik benar-

benar sempurna. 

8. Kelebihan dan Kelemahan Metode Imla>’ 

Kelebihan metode Imla>’adalah: 

a. Untuk memperoleh kebiasaan motoris seperti menulis, 

melafadkan tulisan, kata-kata, dan kalimat. 
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b. Memperoleh kecakapan dalam segi asosiasi hubungan huruf 

dalam ejaan, penggunaan simbol, kata, pembaca peta, dan lain 

sebagainya. 

c. Melatih kecakapan mental seperti dalam jumlah pengurangan, 

penjumlahan, pembagian dan tanda lainnya. 

Kelemahan metode Imla>’adalah sebagai berikut: 

a. Membentuk kebiasaan yang monoton, kaku dan fasik sehingga 

peserta didik merasa kurang aktif. 

b. Kadang Imla>’yang digunakan secara berulang-ulang merupakan 

hal yang biasa-biasa saja dan monoton sehingga peserta didik 

merasa bosan terhadap pembelajaran. 

c. Menghambat proses pembelajaran yang biasanya dilakukan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

I. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

(Clessromm Action Reseacrh). Penelitian Tindakan Kelas atau disebut PTK 

mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas belajar anak didik 

apabila di implementasikan dengan baik dan benar sesuai stategi atau 

metode tersebut. Artinya seorang guru atau pengajar harus benar-benar 

sadar atas kemampuan yang ia miliki untuk mengembangkan potensi anak 

didik dan memecahkan permasalahan yang terjadi dalam sistem 

pembelajaran dikelas melalui pengamatan dan tindakan yang bermaknaserta 

memperbaiki situasi secara bagus.
43

 

Beberapa ahli mengartikan Penelitian Tindakan Kelas sebagai 

berikut:
44

 

1. Menurut Mc Taggart dan Kemmis, Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan suatu bentuk self-inqury kolektif yang kerjakan oleh para 

partisipan disituasi sosial guna meningkatkan rasionalistas dan 

kebenaran dari sebuah praktek sosial pendidikan yang mereka lakukan, 

serta memperdalam pemahaman mereka terhadap praktek dan situasi 

dimanapun. 

                                                             
43 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), 41 
44 Ibid, 42 
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2. Kurt Lewin berpendapat penelitian tindakan kelas ini adalah suatu 

rangkaian proses yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

3. Sedangkan menurut Elliott, penelitian tindakan kelas adalah sebagai 

kajian pembelajaran dari sebuah situasi sosial dengan kemampuan dan 

tindakan tersebut. 

Jadi bisa disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

mempunyai tiga kata yang merupakan unsur dalam PTK, yaitu “Penelitian, 

Tindakan, Kelas”. Penelitian merupakan aktivitas memperhatikan suatu 

objek yang dituju melalui metedologi ilmiah dengan cara mencari data-data 

dan diananlisis untuk menyelesaikan suatu persoalan. Tindakan adalah suatu 

unsur perbuatan, perilaku, yang dilakukan dengan tujuan tertentu dengan 

bentuk siklus kegiatan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas/mutu 

proses belajar mengajar. Kelas adalah tempat belajar peserta didik yang 

didalamnya terdapat sekelompok peserta didik mencari ilmu dan 

pengalaman dari seorang guru.
45

 

Penelitian tindakan kelas juga bisa diartikan sebagai proses dalam 

memperbaiki pembelajaran dan mengkaji permasalahan didalam kelas. 

Melalui refleksi diri, dengan cara melakukan berbagai tindakan dan strategi 

yang bagus dan situasi nyata serta menganalisis setiap langkah yang 

dilakukan.
46

 

                                                             
45 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian.......,hlm45. 
46 Wina Sanjay, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta, Prendamedia Grup, 2009), hlm 26. 
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Penelitian Tindakan Kelas ini memakai model penelitian spiral dari 

Mc Taggrat dan Kemmis  yang menggunakan 4 komponen penelitian 

tindakan, yaitu Planing(Perencanaan tindakan), Observation (observasi), 

Action (tindakan), dan Reflection (refleksi) dalam suatu sistem spiral yang 

saling terkait antara satu langkah dengan langkah lainnya. Model spiral 

merupakan model siklus berulang berkelanjutan, dengan tujuan setiap 

tindakan menunjukan peningkatan perubahan yang sesuai dan memperbaiki 

yang ingin digapai. 

Model penelitian kelas secara Skematis adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar PTK 3. 1 

Bagian Prosedur Penelitian 

 

Model yang dikembangkan oleh Mc Taggrat dan Kemmis ini 

dijadikan sebagai acuan merencanaan penelitian. Pelaksaan tindakan dalam 

penelitian ini terdiri atas beberapa siklus. Jika pada siklus I penelitian 

tersebut mendapatkan hasil yang kurang memuaskan atau kurang baik,maka 

Perencanaan Siklus I Identifikasi Masalah 

Refleksi Pelaksanaan dan Observasi 

Perencanaan siklus II Hasil Refleksi 

Refleksi Pelaksanaan dan Observasi 

 

Dst Hasil Refleksi 
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penelitian dilanjutkan dengan siklus II untuk memperbaiki pada tahap 

perencanaan pertama. Dan apabila perencanaan siklus II masih belum 

maksimal, maka penelitian dilakukan pada siklus selanjutnya. Siklus akan 

berhenti ketika penelitian sudah mencapai target yang direncanakan. 

J. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian 

1. Setting penelitian 

a. Tempat Penelitian : MIN 1 Gresik 

b. Waktu Penelitian  : Semester Genap Tahun ajaran 2019-2020. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIN 1 Gresik 

tahun ajaran 2019-2020 dengan jumlah keseluruan peserta didik 24 

dalam satu kelas. 

K. Variabel yang Diteliti 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjawab persoalan yang sedang dihadapai adalah: 

1. Variabel input : Peserta didikkelas V MIN 1 Gresik tahun ajaran 

2019-2020 

2. Variabel proses  : Penerapan metode Imla>’dalam mata pelajaran 

Bahasa Arab. 

3. Variabel output : Peningkatan kemampuan menulis metri Fi al Fas}li 

pada mata pelajaran Bahasa Arab. 
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L. Rencana Tindakan Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini memakai model penelitian spiral dari 

Mc Taggrat dan Kemmis  yang menggunakan 4 komponen penelitian 

tindakan, yaitu Planing(Perencanaan tindakan), Action (tindakan), 

Observation (observasi), dan Reflection (refleksi) dalam suatu sistem spiral 

yang saling terkait antara satu langkah dengan langkah lainnya. 

Perencanaan merupakan proses untuk menentukan progam 

perbaikan yang berawal dari suatu gagasan dan ide peneliti, sedangkan 

tindakan adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan alur proses 

yang telah disusun menggunakan metode yang bagus. Observasi adalah 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti guna mengetahui efektivitas 

tindakan dengan mengumpulkan informasi tentang berbagai kekurangan 

yang terdapat dalam kelas. Refleksi adalah bagian analisis terhadap hasil 

yang telah dilakukan (observasi) sehingga memunculkan 

program/perencanaan baru.
47

 

Beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti di kelas V MIN 1 

Gresik sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 

Sebelumnya peneliti sudah mempersiapkan terlebih dahulu 

melaksanakan tahap-tahap tersebut seperti permintaan izin penelitian ke 

sekolahan, observasi dan wawancara ke guru kelas untuk mengetahui 

pembelajaran yang ada di sekolah MIN 1Gresik secara keseluruhan 

                                                             
47 Agus Akhmadi, Penelitian Tindakan Kelas (Sidoarjo: Nizam Learning Center, 2016), hlm 49. 
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setelah itu melakukan identifikasi permasalahan dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di MIN 1 Gresik.  

2. Siklus I 

a. Perencanaan  

Tahap perencanaan ini, kegiatan dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1) Menetapkan materi Bahasa Arab sesuai dengan kurikulum 

tahun pelajaran 2019-2020. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan materi Fi al Fas}li mata pelajaran Bahasa Arab. 

3) Mempersiapkan soal-soal dan kisi-kisi materi Fi al Fas}li  mata 

pelajaran Bahasa Arab. 

4) Mempersiapkan fasilitas atau barang yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

5) Mempersiapkan lembar kerja peserta didik yang akan 

dipelajari di dalam kelas. 

6) Mempersiapkan lembar observasi guna mengamati aktivitas 

peserta didik dan guru selama pembelajaran. 

7) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi. 

b. Tindakan  

Pada tahapan ini, peneliti melakukan kegiatan yang telah 

dirancang pada RPP dalam pembelajaran yang efesien. Meliputi: 

kegiatan awal, inti dan kegiatan penutup. 
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1) Peserta didik merespon guru saat menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran. 

2) Peserta didik merespon apersepsi yang diberikan oleh guru. 

3) Peserta didik mengamati mufrodat yang ditampilkan guru di 

depan kelas dalam bentuk power point (PPT).  

4) Peserta didik membaca mufrodat yang telah ditampilkan oleh 

guru secara bersama-sama.  

5) Peserta didik menterjemahkan mufrodat bersama guru. 

6) Peserta didik membaca kosa kata/mufrodat dan terjemahnya 

secara bersama-sama.  

7) Peserta didik menulis mufrodat beserta terjemahannya dari 

gambar yang ditampilkan oleh guru. 

8) Salah satu peserta didik maju ke depan untuk membacakan 

hasil tulisannya.  

9) Peserta didik membaca kalimat dalam topik في الفصل yang 

terdapat dalam buku peserta didik secara bersama-sama. 

10) Peserta didik menterjemahkan kalimat dalam topik في الفصل 

bersama guru. 

11) Peserta didik menyimpulkan kalimat dalam topik في الفصل 

12) Peserta didik menyusun kalimat sederhana dalam topik  في

  .secara mandiri الفصل

13) Peserta didik mengerjakan evaluasi yang telah dibagikan guru 

selama 5 menit. 
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14) Peserta didik melakukan refleksi diri berdasarkan hasil belajar 

yang mereka rasakan. 

15) Salah satu peserta didik memberikan kesimpulan tentang 

pelajaran hari ini. 

16) peserta didik memimpin doadan Peserta didik merespon salam 

guru. 

Pada kegiatan ini yang dilakukan oleh peneliti antara lain: 

1) Mengamati pembelajaran yang di ajarkan oleh guru. 

2) Mengamati tindakan peserta didiksaat mengikuti proses 

pembelajaran. 

3) Mengamati peserta didik dalam memahami pembelajaran. 

c. Refleksi 

Tahap Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang telah dikerjakan.
48

 Pada tahap ini seluruh data-

data yang telah diperoleh dikumpulkan lalu diananlisis dan setelah 

itu diadakan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Sehingga, akan 

diketahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar setelah 

melakukan tindakan. Hasil dari siklus I akan dibuat perencanaan 

pembelajaran siklus II. 

 

 

 

                                                             
48 Suyadi, Panduan Penelitian tindakan Kelas (Jogyakarta: Diva Press, 2015), hlm 64. 
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3. Siklus II 

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama 

dengan sebelumnya, bila ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, 

meyakinkan, atau menguatkan hasil. Tetapi, pada umumnya, kegiatan 

yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai tambahan 

perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukkan untuk mengatasi 

berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus 

sebelumnya. 

Pada tahap refleksi, dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

siklus kedua yang berdiskusi dengan guru kelas untuk mengevaluasi 

dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran. 

M. Data dan Cara Pengumpulannya  

1. Sumber data 

a. Peserta didik 

Untuk mendapatkan sumber data tentang kemampuan 

menulis dalam mata pelajaran Bahasa Arab. 

b. Guru  

Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengajar 

menggunakan metode Imla>’mata pelajaran Bahasa Arab kelas V 

MIN 1 Gresik. 

c. Data  

Data merupakan hasil fakta atau keterangan keterangan 

tentang sesuatu yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk 
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menyusun suatu informasi atau berita. Dengan demikian data 

akan berbeda dengan informasi. Informasi adalah hasil 

pengelolaan data yang digunakan untuk suatu kepentingan atau 

keperluan tertentu.
49

 Penelitian ini memerlukan dua macam data, 

yaitu: 

a) Data kualitatif 

Data yang berhubungan dengan pertanyaan atau berupa kata-

kata yang memahami fenomena–fenomena sosial dari sudut 

perspektif. Yaitu orang orang yang diajak wawancara, 

observasi, dan diminta memberikan data, pemikiran, 

pendapat dan persepsinya. 

Adapun yang termasuk data kualitatif pada penelitian ini 

adalah: 

1) Gambaran umum subyek penelitian yaitu MIN 1 Gresik. 

2) Materi yang disampaikan saat penelitian tindakan kelas. 

3) Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

yaitu metode Imla>’. 

4) Aktifitas peserta didik (lembar observasi) 

5) Aktifitas guru (lembar observasi) 

b) Data kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu berupa nilai hasil belajar 

peserta didik pada siklus I dan II untuk mengetahui adanya 

                                                             
49 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm 215. 
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peningkatan dari hasil peningkatan kemampuan menulis 

materi Fi al Fas}li mata pelajaran Bahasa Arab. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan 

peneliti adalah teknik observasi, wawancara, teknik non tes 

dandokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan 

peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, maka peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 

mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 

diamati atau diteliti.Observasi digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai aktivitas peserta didikdan guru dalam penggunaan 

metode Imla>’dalam proses pembelajaran. Adapun instrumen yang 

digunakan yaitu instrumen observasi aktivitas peserta didik dan 

instrumen observasi aktivitas guru. 

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan sarana indra 

pengelihatan.
50

 Peneliti menggunakan bentuk dalam observasi ini. 

Chekclist adalah pedoman observasi yang berisikan tentang 

daftar dari semua aspek yang diobservasi, sehingga observasi 

                                                             
50

Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm 50. 
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tinggal memberi simbol (√) pada ada atau tidaknya suatu yang 

dikerjakan. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview diartikan sebagai teknik 

mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik 

secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu. 

Wawancara juga bermakna berhadapan langsung antara 

interviewer dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara 

lisan. 

Responden dari wawancara ini dengan guru kelas V 

MIN I Gresik, mata pelajaran Bahasa Arab dan siswa kelas V 

MIN I Gresik. Teknik wawancara ini guna mengetahui seberapa 

pengetahuan tentang menulis Bahasa Arab dan peningkatan 

menulis peserta didik baik sebelum dan sesudah menggunakan 

metode Imla>’. Instrumen yang diperlukan adalah pedoman 

wawancara. 

c. Non Tes 

Non Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk 

melihat tingkat keberhasilan peningkatan hasil belajar. Non Tes 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang 

peningkatan kemampuan menulis di kelas V MIN I Gresik. 

Teknik Non tes menggunakan hasil produk berupa 

tulisan Bahasa Arab yang baik secara kaidah penulisan Arab, baik 
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harokatnya, khot. Hasil non tes digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang peningkatan kemampuan menulis Bahasa Arab 

setelah dilakukan pembelajaran dengan mengunakan metode 

Imla>’. Teknik Non tes ini dilakukan dengan menyusun kosa kata 

menjadi sebuah kalimat yang sempurna  dan benar menurut 

kaidah Arab. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah laporan tertulis yang berupa 

gambar, dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang 

memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data-data foto serta rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang ada pada proses pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas V MIN I Gresik dengan tujuan 

sebagai penunjang hasil penelitian. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

meliputi : 

a. Lembar Observasi Aktivitas Guru. 

b. Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik. 

c. Instrumen Wawancara. 

d. Penilaian Non Tes peserta didik. 
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N. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan 

data yang dimiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah diajukan, 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, 

jenis data yang digunakan adalah jenis data kuantitatif dengan teknik 

analisis statistik deskriptif yaitu data yang digunakan untuk mengolah dan 

mendeskripsikan data dalam bentuk tampilan data yang bermakna dan 

mudah dipahami serta mudah dimengerti oleh orang lain. 

Menurut Sofyan Efendi dan Misri Singarimbun, analisis data 

adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, 

dimengerti dan diinterpretasikan.Dalam pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yaitu: 

1) Data kuantitatif (nilai hasil tes belajar peserta didik) dapat dianalisa 

secara deskriptif, seperti mencari nilai rata-rata dan prosentase 

keberhasilan belajar dan lain-lain. 

2) Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat 

yang memberi gambaran tentang ekspresi peserta didik dengan tingkat 

pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), afektif, aktifitas 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam 

belajar, kepercayaan diri, dapat dianalisis secara kualitatif. Digunakan 

untuk menganalisis data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 
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Teknik menganalisis data yaitu dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada 

maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Analisis datanya dihitung menggunakan statistik sederhana sebagai berikut : 

a) Penilaian Non Tes 

Penilaian non tes ini untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran 

Bahasa Arab materi Fi al Fas}li berbentuk non tes berupa menyusun kata 

menjadi sebuah kalimat yang sempurna sesuai kaidah Arab. Data dari hasil 

non tes yang diperoleh, untuk menghitung rata-rata nilai yang diperoleh 

peserta didik, maka peneliti menggunakan mean. Mean dinyatakan dengan 

menggunakan rumus: 

Nilai perolehan akhir = Skor diperoleh x 100 ............................Rumus 3.1 

Skor maksimal 

b) Rata-rata 

Setelah nilai peserta didik diperoleh, peneliti menjumlahkan nilai 

yang diperoleh peserta didik dan selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta 

didik didalam kelas tersebut sehingga diperlukan nilai rata-rata. Untuk 

menghitung rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus : 

M = 
∑ 

∑ 
 ...................................................Rumus 3.2 

 

Keterangan : 

M = Nilai Rata-rata 

∑  = Jumlah Semua Nilai 

∑  = Jumlah Peserta didik 
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c) Ketuntasan Belajar 

Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar digunakan 

rumus sebagai berikut : 

P = 
 

 
 100%............................   Rumus 3.3

51
 

 

Keterangan: 

P = Presentase yang akan diberi 

F = Jumlah peserta didik yang tuntas 

N = Jumlah seluruh peserta didik 

Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar yang 

dikelompokkan ke dalam lima kategori keseluruhan, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Tingkat Skala Penilaian Test 

 

Tingkat Skala Penilaian Test Kriteria 

90 – 100 SangatTinggi 

80 – 89 Tinggi 

70 – 79 Sedang 

60 – 69 Rendah 

< 60 SangatRendah 

 

d) Teknik Penskoran Observasi 

(1) Guru 

                                                             
51

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012) Hal. 133. 
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Guru observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari 

persentase kemampuan guru dalam proses pembelajaran Bahasa 

Arab dengan menggunakan metode  Imla>’pada materi Fi al Fas}li. 

Adapun analisis observasi dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Nilai perolehan akhir = Skor diperoleh x 100........... Rumus 3.4 

Skor maksimal 

 

Setelah menghitung tahap-tahap kegiatan observasi guru, 

dapat diketahui berapa besar nilai keseluruhan observasi guru 

dalam proses belajar mengajar dengan penghitungan skor yang 

diperoleh dengan skor maksimal.  

(2) Peserta didik 

Observasi terhadap peserta didik sebagai pelajar, akan 

dicari skor nilai keseluruhan kemampuan peserta didik pada saat 

proses pembelajaran Bahasa Arabdengan menggunakan metode 

Imla>’materi Fi al Fas}li. Adapun analisis observasi dihitung 

menggunakan rumus : 

Nilai perolehan akhir = Skor diperoleh x 100 .... Rumus 3.5 

Skor Maksimal 

Hasil pengamatan yang telah diperoleh dari observasi 

aktivitas guru dan peserta didik akan diklasifikasikan ke dalam 
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bentuk penskoran nilai observasi aktivitas guru ataupun dengan 

menggunakan rumus dan kriteria keberhasilan sebagai berikut :
52

 

 

Tabel 3.2 

Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Peserta didik 

 

Tingkat nilai rata-rata kelas Kriteria 

90 – 100 SangatTinggi 

80 – 89 Tinggi 

70 – 79 Sedang 

60 – 69 Rendah 

< 60 SangatRendah 

 

O. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus 

realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)
53

. 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah sebagai berikut :  

a. Skor hasil Observasi Aktivitas guru dan peserta didik minimal 

mencapai 80. 

b. Meningkatkan nilai peserta didik yang berhasil dalam mencapai 

Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) 75 berdasarkan petunjuk 

pelaksanaan belajar mengajar menggunakan metode Imla>’. 

                                                             
52

Ibid.hlm 133. 
53Ibid.hlm 127. 
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c. Jika presentase ketuntasan sekurang-kurangnya 75% yang mencapai 

KKM maka telah dinyatakan lulus, dan jika belum mencapai 75% maka 

melanjutkan ke siklus selanjutnya. 

d. Meningkatnya nilai rata-rata klasikal dengan memperoleh nilai ≥75. 

Selesai penelitian ini, diharapkan peningkatan kemampuan menulis 

Serta nilai rata-rata peserta didik dalam menguasai penulisan materi Fi al 

Fas}li mengalami peningkatan mencapai > 80% dari kegiatan yang dilakukan 

sebelum menggunakan metode Imla>’dan setelah menggunakan Metode 

Imla>’. 

P. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan 

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 

mengamati proses jalannya tindakan, yakni istilah lain untuk cara ini adalah 

“Penelitian Kolaborasi”. Dengan cara ini, dikatakan ideal karena adanya 

upaya untuk mengurangi unsur subjektifitas pengamat serta kecermatan 

yang dilakukan.
54

 

1. Identitas Peneliti 

b. Nama   : Ahmad Rifki Azzarkasi 

c. NIM  : D97216094 

d. Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 

e. Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

f. Institusi  : UIN Sunan Ampel Surabaya 

                                                             
54Suharsimi, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia,2011), 243. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

53 
 

 

 

g. Unit Penelitian : MIN I GRESIK 

h. Tugas  :  

1) Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen 

penelitian, membuat lembar observasi, dan membuat lembar 

wawancara. 

2) Membuat dan menilai instrumen penilaian peserta didik. 

3) Menilai hasil non tes peserta didik. 

4) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

5) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator. 

6) Menyusun laporan hasil penelitian. 

7) Bertanggung jawab atas penelitian ini. 

2. Identitas Guru Pengajar 

a. Nama   : Awalul Mar’ah, S. Ag 

b. NIP   :197208092009012001 

c. Jabatan  : Guru Kelas V 

d. Unit Kerja  : Guru Kelas V 

e. Tugas  : 

1) Sebagai pengamat proses kegiatan pembelajaran. 

2) Mengamati pelaksanaan penelitian. 

3) Turut merefleksi hasil observasi. 

4) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pembelajaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Sebelum membuat penelitian, peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan guru Bahasa Arab kelas V MIN 1 Gresik di sekolahan 

yaitu Ibu Awalul Mar’ah S.Ag. tentang pembelajaran Bahasa Arab di kelas 

V MIN 1 Gresik ini, berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 

dengan ibu Awalul Mar’ah S.Ag. Peneliti menemukan beberapa 

permasalahan dalam sistem belajar Bahasa Arab di kelas V. Salah satunya 

peserta didik masih banyak yang kurang mampu dalam menulis Bahasa 

Arab secara baik dan benar, bukan hanya itu mereka juga masih banyak 

yang kesulitan dalam menulis bahasa Arab, seperti memberi harokat yang 

benar, menyusun kata dan mengarang kalimat bahasa arab. 

Dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di MIN 1 Gresik ini, guru 

sudah semaksimal mungkin memberikan pengajaran dan metode, akan 

tetapi masih juga banyak peserta didik yang metika menulis Bahasa Arab 

masih mengalami kesulitan. Bedasarkan wawancara dengan beberapa 

peserta didik kelas V MIN 1 gresik, menurut mereka kebanyakan peserta 

didik kesulitan dalam proses belajar bahasa Arab sangan bermacam-

macam, namun kebanyakan dari mereka adalah kesulitan ketika menulis 

dan menyusun kalimat dalam bahasa Arab. 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan tingkat kemampuan 

menulis Bahasa Arab peserta didik kelas V MIN 1 Gresik masih kurang 
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dan belum berhasil. Peneliti melakukan pre test unruk mengetahui 

seberapa bisa kemampuan menulis peserta didik. 

1. Pra Siklus. 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Sebelum Menerapkan Metode 

Imla>’  

Tahap pra siklus ini dilaksanakan pada tanggal 28 

September 2019 untuk mengambil data awal peserta didik dan 

mengetahui keadaan sebenarnya proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Arab peserta didik kelas V MIN 1 Gresik, 

wawancara kepada peserta didik yang berada di kelas V MIN 1 

Gresik dan pengambilan nilai awal peserta didik kelas V MIN 1 

Gresik. Dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh peserta 

didik bisa menulis dalam kemampuan bahasa Arab materi Fi al 

Fas}lisebelum diberi tindakan metodeImla>’dan setelah diberi 

tindakan metode Imla>’. 

Pada awal proses pembelajaran guru mengucapkan salam 

kepada semua peserta didik, berdo’a bersama setelah itu 

menanyakan kabar dan keadaan selama di rumah, guru mengecek 

kehadiran dan mengulas pembelajaran yang telah dipelajari minggu 

sebelumnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian 

guru mengajak peserta didik membuka buku dan peserta didik 

mengamati mufrodat yang ditampilkan oleh guru dalam bentuk 
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power point, guru menyuruh peserta didik menulis mufrodat serta 

menterjemahkan mufrodat, guru menyuruh mengamati kalimat 

yang ditampilkan di depan kelas, kemudian peserta didik 

menyusun kalimat dari bacaan yang telah ditayangkan oleh guru, 

guru membenarkan tulisan peserta didik yang masih kurang benar, 

salah satu peserta didik menyimpulkan hasil belajar yang telah 

dilakukan, kemudian peserta didik melakukan refleksi diri 

berdasarkan hasil belajar yang telah dipelajari, guru memberi 

motivasi terhadap pembelajaran dan guru menutupnya dengan doa 

dan salam. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan 

peserta didik, peneliti menemukan beberapa kelebihan dan 

kekurangan dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas V MIN 1 

Gresik, kelebihan dari pembelajaran ini adalah peserta didik sangat 

antusias dalam membaca bahasa Arab dibandingkan menulis  

bahasa Arab, kekurangannya adalah peserta didik masih banyak 

yang kurang terampil dalam menulis bahasa Arab, ditemukan 

banyaknya kesalahan dlam menulis bahasa Arab dan peserta didik 

lebih giat saat membacanya dibandingkan menulisnya. 

b. Nilai Kemampuan Menulis Bahasa Arab Pra Siklus  

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan menulis 

Bahasa Arab peserta didik kelas V MIN 1 gresik, peneliti mencari 

data sebagai pertimbangan awal dengan melakukan pre test terkait 
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kemampuan menulis Bahasa Arab. Pre test dilakukan oleh peserta 

didik setelah pembelajaran selesai setelah itu diberi tugas soal-soal 

untuk menulis Bahasa Arab sesuai kaidah dan tata bahasa. Dengan 

dilakukan pre test ini, peneliti dapat mengetahui sejauh mana 

peserta didik mampu dalam menulis Bahasa Arab yang baik dan 

benar. Adapun hasil pre test kemampuan menulis Bahasa Arab 

kelas V MIN 1 Gresik dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 

Nilai Pra Siklus Siswa 

No. Nama KKM NA 
Ket. 

T/TT 

1 AAP 75 55 TT 

2 AHR 75 60 TT 

3 AL 75 70 TT 

4 AHP 75 60 TT 

5 ALR 75 75 T 

6 ADK 75 75 T 

7 FEA 75 60 TT 

8 HFNA 75 60 TT 

9 IZMF 75 50 TT 

10 MAI 75 75 T 

11 MHAKP 75 55 TT 

12 MAUA 75 75 T 

13 MK 75 55 TT 

14 MR 75 55 TT 

15 MRP 75 70 TT 

16 MRBK 75 55 TT 

17 ANAK 75 50 TT 

18 RZM 75 80 TT 

19 RK 75 75 T 

20 SZAEW 75 75 T 
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No. Nama KKM NA 
Ket. 

T/TT 

21 VNA 75 80 T 

22 WAF 75 60 TT 

23 ZAFH 75 50 TT 

24. AS 75 75 T 

Jumlah Nilai Siswa 1.550 

Jumlah Siswa 24 

Nilai Rata-rata 

   
∑ 

∑ 
 

   
    

  
 

        

Nilai Maksimum 80 

Nilai Minimum  50 

Jumlah Siswa Tuntas 9 

Jumlah Siswa Belum Tuntas 15 

 

Dari tabel di atas dapat”disimpulkan bahwa jumlah 24 siswa 

yang tuntas lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang belum 

tuntas. Terdapat 9 siswa yang tuntas dengan ketuntasan persentase 

37%. Berikut keterangan perhitungan: 

  
                            

                
        

  
 

  
       

        

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan 

menulis peserta didikdengan nilai rata-rata 64,6% dengan 

presentasi ketuntasan hasil belajar mencapai 37,5% atau ada 9 dari 
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24 peserta didik telah tuntas dalam mencapai KKM 75 kemampuan 

menulis Bahasa Arab, secara klasikal nilai yang belum mencapai 

KKM adalah tergolong kurang. Dengan ini perolehan presentase 

ketuntasan menulis belum dapat dinyatakan berhasil karena belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimum yaitu 75%. 

Dalam pelaksanaan pre test, beberapa peserta didik masih 

belum terampil dalam menulis Bahasa Arab. Kurang teliti dan 

kesulitan menulis Bahasa Arab menjadi faktor utama dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Peserta didik mengetahui mufrodat 

Bahasa Arab akan tetapi ketika dituliskannya dalam buku atau 

papan tulis, kebanyakan mereka masih kurang benar dan kurang 

teliti dalam menulis Bahasa Arab, sehingga dalam perolehan hasil 

pre test ini menunjukan bahwa peserta didik banyak yang belum 

mampu dalam mengembangkan kemampuan menulis Bahasa Arab 

dengan baik. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya variasi 

metode/strategi guru dalam proses belajar peserta didik, khususnya 

ketika menulis Bahasa Arab. 

2. Siklus I 

a. Penerapan MetodeImla>’  pada peserta didik kelas V MIN 1 

Gresik   

Siklus I ini dilakukan pada hari kamis, tanggal 5 Maret 

2020 di sekolah MIN 1 Gresik. Siklus I dilakukan saat proses 

pelajaran berlangsung yaitu mata pelajaran Bahasa Arab materi Fi 
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al Fas}li dengan menggunakan metode Imla>’ di kelas V MIN 1 

Gresik dengan jumlah 24 peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

setelah istirahat jam ke tujuh dan delapan dengan alokasi waktu 2 

jam pelajaran (2x35 menit). 

Pada siklus I materiFi al Fas}liditerapkan dengan 

menggunakan metodeImla>’, adapun kegiatan awal guru adalah 

guru mengucapkan salam kepada peserta didik, dilanjut dengan 

berdo’a yang dipimpin oleh salah satu peserta didik yang datang 

paling awal, guru mengingatkan pada peserta didik akan 

pentingnya sifat disiplin dan manfaatnya dalam meraih cita-cita, 

guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik, 

guru memberi apersepsi terkait pembelajaran yang akan dipelajari, 

dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti, peserta didik mengamati mufrodat yang 

ditampilkan oleh guru di depan kelas dalam bentuk power point 

(PPT), setelah itu peserta didik menulis kosakata yang telah 

ditanyangkan oleh guru secara bersama-sama, peserta didik 

menterjemahkan mufrodat/kosakata bersama-sama, peserta didik 

memeriksa lagi tulisannya yang belum jelas dan lengkap, 

kemudian peserta didikmengamati kalimat yang ditampilkan guru 

dalam bentuk power point(PPT), peserta didik menyusun kalimat 

dari gambar yang telah ditampilkan oleh guru, salah satu peserta 

didik meju kedepan untuk membacakan hasil tulisanya,  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

61 
 

 

 

Kegiatan selanjutnya, peserta didik mendekte temannya 

yang masih kurang benar dalam penulisannya, peserta didik 

menyimpulkan kalimat dalam topik Fi Al Fas}li,peserta didik 

menyusun kalimat sederhana dalam topik Fi Al Fas}lisecara 

mandiri, setelah itu peserta didik mengerjakan evaluasi yang telah 

diberikan guru selama 5 menit. 

Kegiatan diakhir pembelajaran adalah melakukan refleksi 

diri berdasarkan hasil belajar yang telah dilakukan, setelah itu salah 

satu peserta didik memberikan kesimpulan tentang pembelajaran 

yang sedang dilakukan hari ini, peserta didik memperhatikan guru 

saat menyampaikan penguatan dan motivasi dalam pembelajaran 

yang sedang berlangsung, guru memberi reward kepada peserta 

didik yang aktif dalam belajar dan menjadi contoh bagi teman-

temannya. Diakhir pembelajaran sebelum ditutup ada do’a yang di 

pimpin oleh ketua atau yang mewakili dan diakhiri dengan salam 

oleh guru. 

1) Perencanaan Siklus I 

Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran seperti Rencana Perangkat 

Pembelajaran (RPP), instrumen penelitian, format aktifitas 

guru, format aktifitas peserta didik, media/PPT berupa 

mufrodat terkait topik dan sumber belajar berupa buku 

peserta didik Bahasa Arab. 
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2) Pelaksanaan Siklus I 

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti 

mengimplementasikan proses belajar mengajar seperti pada 

tahap perencanaan. adapun langkah-langkah pembelajaran 

siklus I adalah guru mengucapkan salam kepada peserta 

didik, dilanjut dengan berdo’a yang dipimpin oleh salah satu 

peserta didik yang datang paling awal, guru mengingatkan 

pada peserta didik akan pentingnya sifat disiplin dan 

manfaatnya dalam meraih cita-cita, guru menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran peserta didik, guru memberi 

apersepsi terkait pembelajaran yang akan dipelajari, dan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

  Pada kegiatan inti, peserta didik mengamati 

mufrodat yang ditampilkan oleh guru di depan kelas dalam 

bentuk power point (PPT), setelah itu peserta didik menulis 

kosakata yang telah ditanyangkan oleh guru secara bersama-

sama, peserta didik menterjemahkan mufrodat/kosakata 

bersama-sama, peserta didik memeriksa lagi tulisannya yang 

belum jelas dan lengkap, kemudian peserta didik mengamati 

kalimat yang ditampilkan guru dalam bentuk power 

point(PPT), peserta didik menyusun kalimat dari gambar 

yang telah ditampilkan oleh guru, salah satu peserta didik 

meju kedepan untuk membacakan hasil tulisanya,  
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Kegiatan selanjutnya, peserta didik mendekte 

temannya yang masih kurang benar dalam penulisannya, 

peserta didik menyimpulkan kalimat dalam topik Fi Al 

Fas}li,peserta didik menyusun kalimat sederhana dalam topik 

Fi Al Fas}lisecara mandiri, setelah itu peserta didik 

mengerjakan evaluasi yang telah diberikan guru selama 5 

menit. 

Kegiatan diakhir pembelajaran adalah melakukan 

refleksi diri berdasarkan hasil belajar yang telah dilakukan, 

setelah itu salah satu peserta didik memberikan kesimpulan 

tentang pembelajaran yang sedang dilakukan hari ini, peserta 

didik memperhatikan guru saat menyampaikan penguatan 

dan motivasi dalam pembelajaran yang sedang berlangsung, 

guru memberi reward kepada peserta didik yang aktif dalam 

belajar dan menjadi contoh bagi teman-temannya. Diakhir 

pembelajaran sebelum ditutup ada do’a yang di pimpin oleh 

ketua atau yang mewakili dan diakhiri dengan salam oleh 

guru. Kemudian setelah melakukan proses pembelajaran, 

guru dan peneliti melakukan evaluasi tentang apasaja 

kekurangan yang harus diperbaiki pada tahap ini dan 

kelebihannya bisa diterapkan pada siklus selanjunya yaitu 

siklus II. 

3) Observasi Siklus I 
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Pada tahap observasi ini, guru mengamati peneliti 

dalam melakukan proses belajar mengajar yang bertugas 

sebagai guru sementara dan mengamati kegiatan peserta 

didik dengan menggunakan pedoman observasi guru dan 

peserta didik. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui 

efektifitas dari tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan 

mengetahui apakah tindakan yang telah dilakukan ini telah 

mengarah pada hal positif dlam proses belajar mengajar. 

Adapun hasil dari observasi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

 

No Kegiatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kegiatan awal, meliputi: 

a. Mengucapkan salam 

b. Menyapa peserta didik 

c. Melakukan apersepsi 

d. Memberi motivasi belajar 

e. Menyampaikan tujuan 

   

 

 
√ 

√ 
√ 

 
√ 

√ 

2 Kegiatan inti, meliputi: 

a. Memberi penjelasan materi 

b. Menjelaskan tugas yang 

akan diberikan 

c. Mengamati peserta didik 

belajar 

d. Memberi penguatan materi 

   
√ 

√ 
 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

3 Metode yang digunakan, 

meliputi: 

a. Kesesuaian metode dengan 

indikator pembelajaran. 

b. Kesesuain metode dengan 

karakter materi ajar. 

c. Kesesuaian metode dengan 

karakter peserta didik. 

   

 
√ 

 
√ 

 

 

√ 

 

4 Peformance, meliputi:     
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a. Suara nada, intonasi, dan 

irama. 

b. Pola interaksi perhatian 

pada peserta didik. 

c. Posisi dan gerakan guru. 

d. Ekspresi mimik wajah. 

 

 

 

 

 

 

 
√ 

√ 
√ 

√ 

5 Media, bahan, sumber 

pembelajaran (MBSP), meliputi: 

a. Kesesuaian MBSP dengan 

indikator pembelajaran. 

b. Kesesuaian MBSP dengan 

karakter materi ajar. 

c. Kesesuaian MBSP dengan 

karakter peserta didik. 

d. Variasi MBSP 

  

 

 

 
√ 

 

√ 
 

 

√ 
√ 

 

6 Reainforcement (memberi 

penguatan), meliputi: 

a. Penguatan verba. 

b. Penguatan non verbal. 

c. Fees back 

d. Variasi penguatan. 

   

 
√ 

√ 

√ 
√ 

 

 

7 Penutupan pembelajaran, 

meliputi: 

a. Memberi 

penghargaan/reward pada 

peserta didik. 

b. Menarik kesimpulan. 

c. Memberi RTL. 

d. Mengevaluaasi. 

   

 

 

 

 
√ 

√ 

√ 

 

 

 
√ 

 

 

Jumlah skor maksimal 112 

Jumlah skor  88 

Nilai Persentase skor observasi guru 78 

 

Nilai akhir = 
                   

             
       

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktifitas guru 

dalam kegiatan proses pembelajaran pada tabel diatas dengan 

jumlah yang diperoleh 88 dari skor maksimal 112. Dengan 

demikian, presentase skor yang diperoleh guru yaitu 78%. 
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Pada penelitian siklus I ini, hasil observasi yang 

didapat sudah masuk dalam katergori baik sekali, hanya saja 

ada sedikit point point yang harus ditingkatkan lagi, seperti 

pemberian penguatan guru terlalu sedikit sehingga peserta 

didik kurang mengerti diakhir pembelajaran, intonasi dan 

suara kurang maksimal dan diakhir penutup guru kurang 

menarik kesimpulan sehingga peneliti akan memperbaiki 

pada siklus selanjutnya. 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I 

 

No Indikator/Aspek yang Diamati 
Skor penilaian 

1 2 3 

1 Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

  √ 

2 Peserta didik merespon 

motivasi dan apersepsi yang 

diberikan oleh guru 

 √ 

 

 

3 Peserta didik menengarkan 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 √ 

 

 

4 Peserta didik fokus terhadap 

materi pembelajaran yang telah 

diberikan oleh guru 

√ 

 

 

 

 

5 Peserta didik antusias ketika 

guru menjelaskan materi 

tentang في الفصل dengan 

menggunakan metode  

 √ 

 

 

6 Peserta didik menulis kosa-

kata Bahasa Arab dengan baik 

dan benar 

 √ 

 

 

7 Peserta didik menulis kalimat 

materi في الفصل dengan baik dan 

benar 

 √ 

 

 

8 Perwakilan peserta didik 

menulis dan mempresentasikan 

hasil tulisannya didepan kelas 

 √ 
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9 Peserta didik merefleksi 

pembelajaran terkait 

metodeImla>’ dari materi yang 

diajarkan 

 √ 

 

 

10 Peserta didik menyimpulkan 

materi yang disampaikan oleh 

guru 

 √ 

 

 

Jumlah skor maksimal 30 

Jumlah skor  18 
Nilai Persentase skor observasi Peserta 

didik 
60 

 

Nilai akhir = 
                   

             
       

 

  Berdasarkan hasil observasi peserta didik diperoleh 

skor 18 dari skor maksimal adalah 30 dengan demikian 

persentase skor yang diperoleh adalah 60%. 

  Melihat dari data hasil observasi tersebut terdapat 

kekurangan-kekurangan, antara lain peserta didik kurang 

bersemangat dan kurang fokus terhadap pembelajaran yang 

dipelajari, peserta didik ketika sedang menulis bahasa Arab 

dengan menggunakan metode Imla>’ masih kebingungan dan 

sering bertanya terhadap guru tentang tugas yang diberikan 

oleh guru karena belum pernah diberi pembelajaran tentang 

metode Imla>’, sehingga pada awal pembelajaran peserta 

didik merasa kesulitan dan sering bertanya, akan tetapi 

setelah guru menjelaskan dengan menggunakan metode 

Imla>’ secara berulang-ulang oleh peneliti, peserta didik 

merasa cukup faham. Ketika peserta didik merefleksi 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

68 
 

 

 

pembelajaran tentang topik sebagian peserta didik masih 

ada yang bergurau dibelakang kelas, sehingga menyebabkan 

guru mengkondisikan pembelajaran dan diakhir 

pembelajaran, peserta didik mempresentasikan hasil 

belajarnya dengan sangat baik. Dengan demikian, 

pembelajaran ini bisa dikatakan baik akan tetapi perlu 

melakukan siklus selanjutnya agar hasil semakin lebih baik.  

4) Refleksi  

Setelah melakukan siklus I kemampuan menulis 

Bahasa Arab dengan menggunakan metode Imla’, pada 

pertemuan ini mendapat nilai rata-rata sebesar 75 dan pada 

siklus ini sudah mencapai target nilai dari kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Namun rata-rata tersebut 

masih rendah karena masih mencapai batas minimum KKM. 

Penulis mengoptimalkan untuk meningkatkan hasil rata-rata 

peserta didik melebihi batas KKM. 

Peneliti senantiasa mengoptimalkan waktu untuk 

memperbaiki tulisan-tulisan peserta didik yang masih dirasa 

kurang, dan juga ada beberapa aspek yang perlu dipebaiki. 

Selain itu peserta didik juga maih sering bertanya terkait 

tugas yang diberikan oleh guru sehingga mengurangi waktu 

dalam mengerjakan tugas. 
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Guru juga harus memperbaiki kemampuan dalam 

mengelola waktu yang telah disediakan sesuai dengan RPP 

yang dibuat. Pada siklus selanjutnya diharapkan peserta didik 

memperhatikan guru ketikan menjelaskan pelajaran dengan 

menggunakan metode Imla>’dengan seksama agar tujuan 

dalam pembelajaran tercapai. 

b. Peningkatan Kemampuan Menulis Peserta Didik Dalam 

Penerapan Metode Imla>’ 

Hasil pengumpulan data nilai pada materi dengan 

menggunakan metode Imla>’ yaitu dengan menggunakan tes tulis, 

adapun hasil pada siklus I sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Nilai Siklus I 

 

No. Nama KKM NA 
Ket. 

T/TT 

1 AAP 75 70 TT 

2 AHR 75 70 TT 

3 AL 75 80 T 

4 AHP 75 70 TT 

5 ALR 75 80 T 

6 ADK 75 85 T 

7 FEA 75 70 TT 

8 HFNA 75 75 T 

9 IZMF 75 70 TT 

10 MAI 75 80 T 

11 MHAKP 75 75 T 

12 MAUA 75 75 T 

13 MK 75 65 TT 
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No. Nama KKM NA 
Ket. 

T/TT 

14 MR 75 75 T 

15 MRP 75 80 T 

16 MRBK 75 70 TT 

17 ANAK 75 60 TT 

18 RZM 75 85 T 

19 RK 75 80 T 

20 SZAEW 75 75 T 

21 VNA 75 85 T 

22 WAF 75 70 TT 

23 ZAFH 75 75 T 

24. AS 75 80 T 

Jumlah Nilai Peserta didik 1.800 

Jumlah Peserta didik 24 

Nilai Rata-rata 

   
∑ 

∑ 
 

   
    

  
 

      

Nilai Maksimum 85 

Nilai Minimum  60 

Jumlah Peserta didikTuntas 14 

Jumlah Peserta didik Belum Tuntas 10 

 

Dari tabel di atas dapat”disimpulkan bahwa jumlah 24 siswa 

yang tuntas lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang belum 

tuntas. Terdapat 14 siswa yang tuntas dengan ketuntasan persentase 

58%. Berikut keterangan perhitungan: 

  
                                    

                        
        

  
  

  
       



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

71 
 

 

 

      

Dari hasil tes siklus dapat dilihat bahwa hasil kemampuan menulis 

siswa mengalami peningkatan 20,5% yang tuntas.”Meskipun terjadi 

peningkatan persentase ketuntasan siswa, namun hasil tersebut masih 

belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan persentase 

keberhasilan siswa meningkat menjadi 58%. 

3. Siklus II 

a. Penerapan metode Imla>’ materi Fi al Fas}li pada peserta didik 

kelas V MIN 1 Gresik 

Siklus II ini dilakukan pada hari kamis, tanggal 19 Maret 

2020 di sekolahan MIN 1 Gresik. Siklus I dilakukan saat proses 

pelajaran berlangsung yaitu mata pelajaran Bahasa Arab materi Fi 

al Fas}li dengan menggunakan metode Imla>’ di kelas V MIN 1 

Gresik dengan jumlah 24 peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

setelah istirahat jam ke tujuh dan delapan dengan alokasi waktu 2 

jam pelajaran (2x35 menit). 

Pada siklus II materiFi al Fas}liditerapkan dengan 

menggunakan metodeImla>’, adapun kegiatan awal guru adalah 

guru mengucapkan salam kepada peserta didik, dilanjut dengan 

berdo’a yang dipimpin oleh salah satu peserta didik yang datang 

paling awal, guru mengingatkan pada peserta didik akan 

pentingnya sifat disiplin dan manfaatnya dalam meraih cita-cita, 

guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik, 
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guru memberi apersepsi terkait pembelajaran yang akan dipelajari, 

dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

  Pada kegiatan inti, peserta didik mengamati mufrodat 

yang ditampilkan oleh guru di depan kelas dalam bentuk power 

point (PPT), setelah itu peserta didik menulis kosakata yang telah 

ditanyangkan oleh guru secara bersama-sama, peserta didik 

menterjemahkan mufrodat/kosakata bersama-sama, peserta didik 

memeriksa lagi tulisannya yang belum jelas dan lengkap, 

kemudian peserta didik mengamati kalimat yang ditampilkan guru 

dalam bentuk power point(PPT), peserta didik membagi beberapa 

kelompok untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan guru, 

peserta didik menyusun kalimat dari gambar yang telah disediakan, 

salah satu peserta didik meju kedepan untuk membacakan hasil 

tulisanya.  

Kegiatan selanjutnya, peserta didik mendekte temannya 

yang masih kurang benar dalam penulisannya, perwakilan dari 

kelompok menyimpulkan kalimat dalam topik Fi Al Fas}li,peserta 

didik menyusun kalimat sederhana dalam topik Fi Al Fas}lisecara 

mandiri, setelah itu peserta didik mengerjakan evaluasi yang telah 

diberikan guru selama 5 menit. 

Kegiatan diakhir pembelajaran adalah melakukan refleksi 

diri berdasarkan hasil belajar yang telah dilakukan, setelah itu salah 

satu peserta didik memberikan kesimpulan tentang pembelajaran 
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yang sedang dilakukan hari ini, peserta didik memperhatikan guru 

saat menyampaikan penguatan dan motivasi dalam pembelajaran 

yang sedang berlangsung, guru memberi reward kepada peserta 

didik yang aktif dalam belajar dan menjadi contoh bagi teman-

temannya. Diakhir pembelajaran sebelum ditutup ada do’a yang di 

pimpin oleh ketua atau yang mewakili dan diakhiri dengan salam 

oleh guru.  

1) Perencanaan Siklus I 

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat 

perencanaan atas dasar penelitian sebelumnya dengan melihat 

nilai tes siklus I. Peneliti juga mempersiapkan perangkat 

pembelajaran seperti Rencana Perangkat Pembelajaran 

(RPP), instrumen penelitian, format aktifitas guru, format 

aktifitas peserta didik, media/PPT berupa mufrodat terkait 

topik dan sumber belajar berupa buku peserta didik Bahasa 

Arab. 

2) Pelaksanaan Siklus II 

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti 

mengimplementasikan proses belajar mengajar seperti pada 

tahap perencanaan. adapun langkah-langkah pembelajaran 

siklus II adalah guru mengucapkan salam kepada peserta 

didik, dilanjut dengan berdo’a yang dipimpin oleh salah satu 

peserta didik yang datang paling awal, guru mengingatkan 
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pada peserta didik akan pentingnya sifat disiplin dan 

manfaatnya dalam meraih cita-cita, guru menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran peserta didik, guru memberi 

apersepsi terkait pembelajaran yang akan dipelajari, dan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

  Pada kegiatan inti, peserta didik mengamati 

mufrodat yang ditampilkan oleh guru di depan kelas dalam 

bentuk power point (PPT), setelah itu peserta didik menulis 

kosakata yang telah ditanyangkan oleh guru secara bersama-

sama, peserta didik menterjemahkan mufrodat/kosakata 

bersama-sama, peserta didik memeriksa lagi tulisannya yang 

belum jelas dan lengkap, kemudian peserta didik mengamati 

kalimat yang ditampilkan guru dalam bentuk power 

point(PPT), peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

untuk mengerjakan tugas dari guru, peserta didik menyusun 

kalimat dari gambar yang telah ditampilkan oleh guru, salah 

satu kelompok maju kedepan untuk membacakan hasil 

tulisanya,  

Kegiatan selanjutnya, peserta didik mendekte 

temannya yang masih kurang benar dalam penulisannya, 

peserta didik menyimpulkan kalimat dalam topik Fi al 

Fas}li,peserta didik menyusun kalimat sederhana dalam topik 

Fi al Fas}lisecara mandiri, setelah itu peserta didik 
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mengerjakan evaluasi yang telah diberikan guru selama 5 

menit. 

Kegiatan diakhir pembelajaran adalah melakukan 

refleksi diri berdasarkan hasil belajar yang telah dilakukan, 

setelah itu salah satu peserta didik memberikan kesimpulan 

tentang pembelajaran yang sedang dilakukan hari ini, peserta 

didik memperhatikan guru saat menyampaikan penguatan 

dan motivasi dalam pembelajaran yang sedang berlangsung, 

guru memberi reward kepada peserta didik yang aktif dalam 

belajar dan menjadi contoh bagi teman-temannya. Diakhir 

pembelajaran sebelum ditutup ada do’a yang dipimpin oleh 

ketua atau yang mewakili dan diakhiri dengan salam oleh 

guru. Kemudian setelah melakukan proses pembelajaran, 

guru dan peneliti melakukan evaluasi tentang apasaja 

kekurangan yang harus diperbaiki pada tahap ini dan 

kelebihannya bisa diterapkan pada siklus selanjunya yaitu 

siklus II. 

3) Observasi Siklus II 

Pada tahap observasi ini, guru mengamati peneliti 

dalam melakukan proses belajar mengajar yang bertugas 

sebagai guru sementara dan mengamati kegiatan peserta 

didik dengan menggunakan pedoman observasi guru dan 

peserta didik. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui 
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efektifitas dari tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan 

mengetahui apakah tindakan yang telah dilakukan ini telah 

mengarah pada hal positif dalam proses belajar mengajar 

serta meningkatkan kinerja peserta didik dalam kegiatan 

proses belajar pada siklus I. 

Adapun hasil dari observasi sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

No Kegiatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kegiatan awal, meliputi: 

a. Mengucapkan salam 

b. Menyapa peserta didik 

c. Melakukan apersepsi 

d. Memberi motivasi belajar 

f. Menyampaikan tujuan 

   

 

 

 

 
√ 

√ 
√ 

√ 

 

√ 

2 Kegiatan inti, meliputi: 

a. Memberi penjelasan materi 

b. Menjelaskan tugas yang 

akan diberikan 

c. Mengamati peserta didik 

belajar 

d. Memberi penguatan materi 

   
 

 

 

 
√ 

 

 

 
√ 

√ 

 

 

 
√ 

3 Metode yang digunakan, 

meliputi: 

a. Kesesuaian metode dengan 

indikator pembelajaran. 

b. Kesesuain metode dengan 

karakter materi ajar. 

c. Kesesuaian metode dengan 

karakter peserta didik. 

   

 
 

 

 
 

 

√ 

 

 

 
√ 

 

√ 

 

4 Peformance, meliputi: 

a. Suara nada, intonasi, dan 

irama. 

b. Pola interaksi perhatian 

pada peserta didik. 

c. Posisi dan gerakan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
√ 

 

 
√ 
√ 
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No Kegiatan 
Skor 

1 2 3 4 

d. Ekspresi mimik wajah. √ 

5 Media, bahan, sumber 

pembelajaran (MBSP), meliputi: 

a. Kesesuaian MBSP dengan 

indikator pembelajaran. 

b. Kesesuaian MBSP dengan 

karakter materi ajar. 

c. Kesesuaian MBSP dengan 

karakter peserta didik. 

d. Variasi MBSP 

  

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

√ 

 

 
√ 
 

√ 

 
 

√ 

 

6 Reainforcement (memberi 

penguatan), meliputi: 

a. Penguatan verba. 

b. Penguatan non verbal. 

c. Fees back 

d. Variasi penguatan. 

   

 
√ 

√ 
 

√ 

 

 

 

 

 
√ 

 

7 Penutupan pembelajaran, 

meliputi: 

a. Memberi 

penghargaan/reward pada 

peserta didik. 

b. Menarik kesimpulan. 

c. Memberi RTL. 

d. Mengevaluaasi. 

   

 

 

 

 

 

 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

√ 

Jumlah skor maksimal 112 

Jumlah skor  106 

Nilai Persentase skor observasi guru 94 

 

Persentase  = Skor diperoleh x 100 % 

 Skor maksimal 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktifitas guru 

dalam kegiatan proses pembelajaran pada tabel diatas dengan 

jumlah yang diperoleh 106 dari skor maksimal 112. Dengan 

demikian, presentase skor yang diperoleh guru yaitu 94% hal 

ini bisa dikatakan pembelajaran ini telah sesuai harapan 
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peneliti karena indikator keberhasilan proses belajar sudah 

mencapai ≥80%. 

Peneliti (guru) berusaha semaksimal mungkin 

memperbaiki kinerjanya dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. Dalam proses belajar di siklus II ini, peserta didik 

lebih kondusif dari pada pembelajaran di siklus I. Hal ini bisa 

dilihat ketika semua peserta didik mengerjakan tugas dengan 

tertib dan kondusif ketika menulis Bahasa Arab, mereka 

sudah memahami petujuk yang telah diberikan oleh guru 

sehinga peserta didik mengerti apa yang harus dikerjakan. 

Siklus II ini memperoleh skor 94 dengan 

menggunakan metode Imla>’dengan kategori baik. Dari 

perolehan skor tersebut bisa disimpulkan bahwa aktivitas 

seorang guru (peneliti) mengalami peningkatan pada siklus I 

dengan mendapat skor 78 menjadi 94 pada siklus II. 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus II 

 

No Indikator/Aspek yang Diamati 
Skor penilaian 

1 2 3 

1 Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

  √ 

2 Peserta didik merespon 

motivasi dan apersepsi yang 

diberikan oleh guru 

  √ 

 

3 Peserta didik menengarkan 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  √ 

 

4 Peserta didik fokus terhadap 

materi pembelajaran yang telah 

diberikan oleh guru 

 √ 
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5 Peserta didik antusias ketika 

guru menjelaskan materi 

tentang في الفصل dengan 

menggunakan metode  

  √ 

 

6 Peserta didik menulis kosa-

kata Bahasa Arab dengan baik 

dan benar 

  √ 

 

7 Peserta didik menulis kalimat 

materi في الفصل dengan baik dan 

benar 

  √ 

 

8 Perwakilan peserta didik 

menulis dan mempresentasikan 

hasil tulisannya didepan kelas 

 √ 

 

 

9 Peserta didik merefleksi 

pembelajaran terkait metode 

Imla>’ dari materi yang 

diajarkan 

  √ 

 

10 Peserta didik menyimpulkan 

materi yang disampaikan oleh 

guru 

 √ 

 

 

Jumlah skor maksimal 30 
Jumlah skor  27 

Nilai hasil skor observasi Peserta didik 90 

 

Persentase  = Skor diperoleh x 100 % 

 Skor maksimal 

 

   Berdasarkan hasil observasi peserta didik diperoleh 

skor 27 dari skor maksimal adalah 30 dengan demikian 

persentase skor yang diperoleh adalah 90%.  

Melihat dari data hasil observasi tersebut terdapat 

kekurangan-kekurangan, antara lain peserta didik kurang 

bersemangat dan kurang fokus terhadap pembelajaran yang 

dipelajari, peserta didik ketika sedang menulis bahasa Arab 

dengan menggunakan metode Imla>’ masih kebingungan 

dan sering bertanya terhadap guru tentang tugas yang 
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diberikan oleh guru karena belum pernah diberi 

pembelajaran tentang metode Imla>’, sehingga pada awal 

pembelajaran peserta didik merasa kesulitan dan sering 

bertanya, akan tetapi setelah guru menjelaskan dengan 

menggunakan metode Imla>’ secara berulang-ulang oleh 

peneliti, peserta didik merasa cukup faham. Ketika peserta 

didik merefleksi pembelajaran tentang topik sebagian 

peserta didik masih ada yang bergurau dibelakang kelas, 

sehingga menyebabkan guru mengkondisikan pembelajaran 

dan diakhir pembelajaran, peserta didik mempresentasikan 

hasil belajarnya dengan sangat baik. Dengan demikian, 

pembelajaran ini bisa dikatakan baik akan tetapi perlu 

melakukan siklus selanjutnya agar hasil semakin lebih baik.  

4) Refleksi  

Pada siklus II ini mengalami perubahan pada hasil 

belajar. Peningkatan pada hasil belajar siklus II ini sebagai 

berikut: 

a) Hasil perolehan skor pada siklus II kegiatan observasi 

guru mendapat nilai yang baik yaitu 94 skor tersebut 

dikategorikan sebagai hasil yang sangat baik sehingga 

aktivitas guru sudah mengalami peningkatan dari siklus 

sebelumnya dan mencapai indikator penelitian. Sehingga 
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peneliti merasa puas dan tidak perlu memerlukan 

perbaikan lagi pada siklus selanjutnya. 

b) Hasil perolehan siklus II pada observasi kegiatan belajar 

mengajar peserta didik juga mengalamai peningkatan 

yang sangat baik yaitu 90. Hasil perolehan skor tersebut 

dinyatakan sangat baik. Kriteria keberhasilan dalam 

proses belajar siklus II ini juga berlangsung sangat baik 

dengan diperolehnya skor yang sangat memuaskan. 

c) Kegiatan belajar mengajar menggunakan metode Imla>’ 

untuk meningkatkan kemampuan menulis peserta didik 

juga menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut bisa 

dilihat dari perubahan yang sangat menonjol dari 

kegiatan pre tes. Siklus II kemudian dilanjut pada siklus 

II. 

b. Peningkatan Kemampuan Menulis Peserta didik Dalam 

Penerapan Metode Imla>’ 

Pengambilan data nilai pada materi Fi al Fashlidengan 

menggunakan metode Imla>’yaitu dengan tes tulis, adapun hasil 

perolehan nilai pada siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Nilai Kemampuan Menulis Peserta Didik Siklus II 

 

No. Nama KKM NA 
Ket. 

T/TT 

1 AAP 75 85 T 
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No. Nama KKM NA 
Ket. 

T/TT 

2 AHR 75 80 T 

3 AL 75 90 T 

4 AHP 75 85 T 

5 ALR 75 85 T 

6 ADK 75 90 T 

7 FEA 75 75 TT 

8 HFNA 75 80 T 

9 IZMF 75 75 TT 

10 MAI 75 85 T 

11 MHAKP 75 90 T 

12 MAUA 75 80 T 

13 MK 75 75 TT 

14 MR 75 85 T 

15 MRP 75 85 T 

16 MRBK 75 80 T 

17 ANAK 75 80 T 

18 RZM 75 90 T 

19 RK 75 85 T 

20 SZAEW 75 80 T 

21 VNA 75 90 T 

22 WAF 75 80 T 

23 ZAFH 75 85 T 

24. AS 75 85 T 

Jumlah Nilai Peserta didik 2.000 

Jumlah Peserta didik 24 

Nilai Rata-rata 

   
∑ 

∑ 
 

   
     

  
 

   83,3 

Nilai Maksimum 90 

Nilai Minimum  75 

Jumlah Peserta didik Tuntas 21 
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No. Nama KKM NA 
Ket. 

T/TT 

Jumlah Peserta didik Belum Tuntas 3 

 

Dari tabel di atas dapat”disimpulkan bahwa jumlah 24 siswa 

yang tuntas lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang belum 

tuntas. Terdapat 21 siswa yang tuntas dengan ketuntasan persentase 

87,5%. Berikut keterangan perhitungan: 

  
                            

                
        

  
  

  
       

        

Dari hasil tes siklus dapat dilihat bahwa hasil kemampuan menulis 

siswa mengalami peningkatan 29,5% yang tuntas.”Peningkatan 

persentase ketuntasan siswa sudah mencapai indikator kinerja yang 

diharapkan persentase keberhasilan siswa meningkat menjadi 87,5%. 

Sesudah mengetahui kekurangan dari siklus I, peneliti berusaha 

memperbaiki di siklus II dengan melakukan pembaruan pada proses 

belajar mengajaryaitu (RPP) dan membandingkan dengan siklus 

sebelumnya. Adapun hasil belajar pada siklus II ini berjalan dengan 

baik dan bisa dilihat dengan hasil nilai yang selalu meningkat. Dalam 

proses belajar ini peserta didik dangan bersemangat, antusias dan aktif 

ketika pembelajaran berlangsung. Seorang guru bisa menguasai kelas 

dengan efektif, tugas peserta didik juga berjalan denganbaik. Pada 
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siklus II ini mengalami peningkatan yang lebih baik dari siklus 

sebelumnya. Oleh karena itu peneliti tidak lagi melakukan pratik di 

siklus selanjutnya. 

B. Pembahasan 

Peningkatan kemampuan menulis mata pelajaran Bahasa Arab 

materi Fi al Fas}lidengan menggunakan metode Imla>’ kelas V MIN 1 

Gesik telah dilaksanakan dengan penelitian tindakan kelas melalui siklus I 

dan siklus II, menghasilkan : 

1. Peningkatkan Kemampuan Menulis Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Materi Fi Al Fas}liDenganMenggunakan Metode Imla>’Pada 

Peserta Didik Kelas V Min 1 Gresik 

a. Aktivitas Guru  

Hasil penelitian dari aktivitas guru pada mata pelajaran 

Bahasa Arab dengan menggunakan Metode Imla>’  Materi Fi Al 

Fas}likelas V MIN 1 Gresik dari siklus I dan siklus II, sebagai 

berikut: 
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Grafik 4.1 

Skor Hasil Penilaian Aktivitas Guru Siklus I Dan Siklus 

II 

 

Tabel 4.8 

Hasil Persentase Observasi Terhadap Aktivitas Guru 

 

Siklus Hasil presentase 

Siklus I 78% 

Siklus II 94% 

 

Berdasarkan grafik di atas, skor perolehan dan tabel 

presentase observasi terhadap guru mengalami peningkatan yang 

sangat bagus. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan skor 

siklus I sebesar 78% hingga presentase hasil peningkatan siklus I 

sebesar 16% dan setelah dilakukan siklus II memperoleh skor 

sebesar 94%sehingga presentase meningkat menjadi 94%. 

b. Aktivitas Peserta didik 

Berdasarkan dari pengamatan aktivitas peserta didik yang 

dilakukan pada siklus I dan siklus II memperoleh data sebagai 

berikut: 
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Grafik 4.2 

Skor Hasil Penilaian Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

Dan Siklus II 

 

Tabel 4.9 

Hasil Persentase Observasi Terhadap Aktivitas Peserta 

Didik  

 

Siklus Hasil Presentase 

Siklus I 60% 

Siklus II 90% 

 

Berdasarkan grafik di atas, skor perolehan dan tabel 

presentase observasi terhadap guru mengalami peningkatan yang 

sangat bagus. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan skor 

siklus I sebesar 60% hingga presentase hasil peningkatan siklus I 

sebesar 30% dan setelah dilakukan siklus II memperoleh skor 

sebesar 90 sehingga presentase meningkat menjadi 90%. 
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2. Peningkatan kemampuan menulis peserta didik pada mata 

pelajaran Bahasa Arab materi Fi Al Fas}li 

Peningkatan kemampuan menulis peserta didik dengan 

menggunakan metode Imla>’ pada materi mata pelajaran Bahasa 

Arab mulai pra siklus sampai siklus II secara klasikal pada 

setiap siklus bisa dijelaskan dengan tabel berikut: 

 

Grafik 4.3 

Peningkatan Kemampuan Menulis Peserta Didik Pra 

Siklus Sampai Siklus II 

 

Tabel 4.10 

Perbandingan Nilai Kemampuan Menulis Dari Pra Siklus 

Sampai Siklus II 

 

Siklus  Hasil Presentase 

Pra siklus 64,4% 

Siklus I 75% 

Siklus II 83,3% 

 

Data yang terdapat pada tabel diatas menunjukan 

bahwa kemampuan menulis menggunakan metode Imla>’ pada 
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materi Fi Al Fas}li kelas V MIN 1 Gresik mengalami 

peningkatan. Peningkatan nilai bisa dilihat dari pra siklus 

sampai siklus II. Peserta didik memperoleh nilai rata-rata pra 

siklus yaitu 64,4% karena dari jumlah keseluruhan peserta didik 

adalah 24 hanya 9 peserta didik yang tuntas dalam kemampuan 

menulis. Hasil pra siklus dilaksanakan ketika mengambil data 

penelitian awal yang dibantu juga oleh guru kelas V. 

Perolehan nilai pra siklus menunjukan bahwa peserta 

didik masih kurang dalam menguasai kemampuan menulis 

bahasa Arab. Setelah mengetahui perolehan nilai tersebut 

peneliti mengumpulkan bahan ajar dan membuat langkah 

selanjutnya dengan menggunakan metode Imla>’ untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan menulis pada materi Fi Al Fas}li. Nilai rata-rata 

kelas V diperoleh pada siklus I adalah 75%. Hal tersebut  

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis pada 

peserta didik. Akan tetapi dari hasil siklus I ini masih belum 

maksimal untuk mencapai kriteria yang diinginkan. Dalam hal 

ini, peserta didik belum sepenuhnya bisa menguasai 

keterampilan menulis dengan menggunakan metode Imla>’. 

Penelitian siklus I sudah dilakukan dengan 

menggunakan metode Imla>’ akan tetapi peserta didik masih 

belum menguasai dalam kemampuan menulis, hal ini bisa dilihat 
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dengan nilai hasil yang diperoleh ketika peserta didik 

melakukan praktek menulis bahasa Arab dengan mengunakan 

metode Imla>’. Oleh sebab itu peneliti ingin melanjutkan 

penelitian siklus II. Dan pada siklus II nilai rata-rata peserta 

didik di siklus II adalah 83,3% dengan nilai tersebut bisa dilihat 

bahwa kemampuan menulis pada peserta didik kelas V MIN 1 

Gresik ini mengalami peningkatan yang baik. Penelitian yang 

dilakukan pada Siklus II ini sudah memenuhi kriteria yang 

diinginkan dan mencapai KKM 75% dengan menggunakan 

metode Imla>’. Keberhasilan tersebut dilakukan oleh peneliti 

dengan memperbaiki perangkat pembelajaran sebagai acuan 

dasar dan memperbaiki kinerja guru (peneliti) saat mengajar 

peserta didik. Dari gambar hasil grafik kemampuan menulis 

peserta didik menunjukan bahwa peserta didik mampu menulis 

bahasa Arab dengan baik dan benar. 

Berdasarkan grafik diatas, bisa dianalisis bahwa 

kemampuan menulis peserta didik pembelajaran Bahasa Arab 

kelas V MIN 1 Gresik dalam pra siklus mendapat nilai rata-rata 

klasikalnya sebesar 64,4%, dan diklus I dengan nilai rata-rata 

klasikalnya sebesar 75% sedangkan pada siklus II dengan nilai 

rata-rata klasikalnya sebesar 83,3%. dari nilai tersebut bisa 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis bahasa Arab peserta 

didik mengalami peningkatan. 
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Grafik 4.4 

Persentase Ketuntasan Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 

 

Tabel 4.11 

Perbandingan Presentase Ketuntasan Menulis Peserta 

Didik Pra Siklus Sampai Siklus II 

 

Pra siklus 37,5% 

Siklus I 58% 

Siklus II 87,5% 

 

Berdasarkan grafik diatas, bisa disimpulkan bahwa 

penelitian pada pra siklus mendapat nilai rata-rata 37,5% dengan 

kriteria tergolong kurang. Sedangkan di siklus I peserta didik 

mendapat nilai rata-rata 58% dengan tergolong sedang, 

kemudian pada siklus II terjadi peningkatan sebesar rata-rata 

87,5% dengan kriteria tinggi. Hal ini menunjukan dengan hasil 

belajar peserta didik menggunakan metode Imla>’ materi Fi Al 

Fas}lipada kelas V MIN 1 Gresik sudah mencapai terget 
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indikator dan sudah memnuhi kriteria ketuntasan Minimal yakni 

75% dan dinyatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil nilai dan data yang dipaparkan 

diatas, bahwasanya pembelajaran bahasa Arab materi Fi Al Fas}li 

dengan menggunakan metode Imla>’ dapat meningkatkan 

kemampuan menulis peserta didik kelas V MIN 1 Gresik, dan 

dengan melakukan perbandingan dengan aktivitas guru, aktivitas 

peserta didik dan nilai rata-rata klasikal dalam kemampuan 

menulis bahasa Arab. 
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BAB V 

PENUTUP 

C. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan penelitian tindakan kelas 

mengenai peningkatan kemampuan menulis mata pelajaran Bahasa Arab 

materi Fi al Fas}lidengan menggunakan metode Imla>’ pada peserta didik 

kelas V MIN 1 Gresik. Peneliti mengambil simpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan metodeImla>’ pada materi Fi al Fas}limata pelajaran 

Bahasa Arab di kelas V MIN 1 Gresik telah dilakukan penetilian 

dalam dua siklus. Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dari kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Pada siklus 1 hasil observasi tehadap aktivitas 

guru mendapatkan nilai sebesar 78% dan mendapat kategori sedang. 

Pada siklus II, hasil observasi terhadap aktivitas guru mengalami 

peningkatan menjadi 94% dan mendapat kategori sangat tinggi. 

Sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I 

mendapat nilai 60% dengan kategori rendah. Pada siklus II terdapat 

peningkatan pada observasi aktivitas peserta didik  menjadi 90% dan 

mendapat kategori sangat tinggi. Dari hasil penelitian tersebut, maka 

bisa diambil kesimpulan bahwasanya peningkatan kemampuan 

menulis menggunakan metode Imla>’ pada materi Fi al Fas}limata 

pelajaran Bahasa Arab dari aktivitas guru dan peserta didik memenuhi 
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indikator kinerja yang telah ditentukan. Serta dalam penerapannya 

pada siklus I dan siklus II terdapat peningkatan yang bagus. 

2. Peningkatan kemampuan menulis mata pelajaran Bahasa Arab 

menggunakan metode Imla>’materi Fi al Fas}li pada peserta didik kelas 

V MIN 1 Gresik telah mengalami peningkatan. Pada pra siklus 

persentase kemampuan menulis mendapat nilai rata-rata 64,6% dengan 

kategori rendah dan pada siklus I mendapat nilai rata-rata adalah 75% 

dengan kategori sedang dan ditingkatkan lagi pada siklus II untuk 

mencapai indikator yang telah ditentukan menjadi 83,3%. Selain itu, 

persentase ketuntasan kemampuan menulis peserta didik juga 

mengalami peningkatan, dilihat dari pra siklus mendapat 37,5% 

(rendah) dan di siklus I mendapat peningkatan menjadi 58% dan pada 

siklus II meningkat menjadi 87,5% dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan keterangan diatas bisa disimpulkan bahwa penerapan 

metode Imla>’telah mampu meningkatkan memampuan menulis materi 

Fi al Fas}li  pada peserta didik kelas V MIN 1 Gresik mata pelajaran 

Bahasa Arab. 

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode Imla>’materi Fi al Fas}li  telah mampu meningkatkan 

memampuan menulis pada peserta didik kelas V MIN 1 Gresik. Maka dari 

itu peneliti menyarankan: 
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1. Seorang guru diharapkan menggunakan metode Imla>’  pada mata 

pelajaran Bahasa Arab terutama pada materi Fi al Fas}li  karena pada 

materi ini cocok untuk diterapkannya metode Imla>’dengan menyimak 

langsung dan bisa meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Bukan 

hanya itu guru bisa melakukan berbagai cara variasi mengajar dengan 

menggunakan metode atau strategi yang cocok pada mata pelajaran 

Bahasa Arab. 

2. Untuk mendapatkan nilai yang maksimal, guru juga mempersiapakan 

dengan matang dan benar-benar menguasai materi agar bisa optimal 

ketika pembelajaran berlangsung sehingga penerapan metodeImla>’ 

mendapatkan hasil yang baik. 
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